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ABSTRAK 

 

Sahrul Ramadana , Lukman Hakim , Syukri, Implementasi Program Simpan 

Pinjam (SPP) Bumdes Dalam Menimgkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di 

Desa Polewalie, Kecamatan Gilireng, Kabupaten Wajo 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui Bagaimana Implementasi 

Program Simpan Pinjam BUMDes dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Polewalie, Kecamatan Gilireng. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan observasi, wawancara, dan dokemntasi. Dengan informan penelitian 

yaitu ini terdiri dari 5 orang informan yang dipilih secara purposif yakni 1 orang 

pegawai kantor desa Polewalie, 2 orang pegawai BUMDes dan 2 orang 

masyarakat atau nasabah program simpan pinjam BUMDes.  

Dengan hasil penelitian 1) Seecara ko emunikasi yaitu ko eoerdinasi dan 

koemunikasi, soesialisasi yang dilakukan oeleeh para peelaksana sudah dilaksanakan 

deengan baik dan beerkeelanjutan yaitu proegram Simpan Pinjam BUMDees di Deesa 

Poeleewaliee seecara beerkala teelah dilakukan so esialisasi keepada masyarakat, seehingga 

koemunikasi dalam Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam diseemua pihak sudah 

beerjalan deengan baik. 2) Seecara sumbeer daya dalam hal ini anggoeta BUMDees di 

Deesa Poeleewaliee teelah dipilih beerdasarkan latar beelakang peendidikan dan 

peengalaman yang seesuai dibutuhkan dalam pro egram keerjanya yaitu Simpan 

Pinjam, seehingga sumbeer daya manusia dalam Impleemeentasi Proegram Simpan 

Pinjam  sudah cukup baik untuk saat ini. 3) Dispoesisi atau sikap, pihak-pihak yang 

teerlibat meembeerikan reespoen yang baik teerhadap peelaksanaan proegram Simpan 

Pinjam dan meenjalankan tugasnya masing-masing seesuai aturan yang dise epakati. 

Deengan ini Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam di Deesa Poeleewaliee dapat teerus 

beerjalan deengan baik dan dapat me encapai tujuan yaitu me eningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat. 4) Struktur Biroekrasi, seecara struktur biro ekrasi 

BUMDees di Deesa Poeleewaliee sudah beerjalan deengan baik, meeliputi struktur 

oerganisasi, peengurus, dan Nasabah Proegram Simpan Pinjam. 

 

Kata  Kunci : BUMdes. Implementasi, Masyarakat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Ekoenoemi adalah suatu aspeek peenting yang dapat me emajukan suatu bangsa, 

dimana tidak le epas dari peeran peemeerintah kareena peemeerintah meenjadi salah satu 

peenggeerak bagi peertumbuhan eekoenoemi. Keebijakan peemeerintah adalah untuk 

meeningkatkan taraf keehidupan masyarakat yang beeroerieentasi pada peeningkatan 

peendapatan masyarakat. Masyarakat me emiliki keebutuhan yang beeragam namun 

keebanyakan masyarakat me emiliki peendapatan keecil dan beesarnya peengeeluaran. 

  Salah  satu upaya pe emeerintah untuk meeningkatkan peereekoenoemian 

masyarakat adalah deengan meembangun Badan Usaha Milik Deesa (BUMDees) 

yang dikeeloela o eleeh masyarakat dan peemeerintah deesa dalam meeningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat se erta dibeentuk beerdasarkan poeteensi deesa seesuai 

deengan tujuan BUMDe es yang teertuang dalam Peermeendeesa PDT dan 

Transmigrasi Noe. 4/2015 yaitu me eningkatkan peereekoenoemian deesa, 

meeningkatkan usaha masyarakat dalam me engeeloela poeteensi eekoenoemi deesa. 

Seelain itu juga meengeembangkan reencana keerja sama usaha antar deesa dan/atau 

deengan pihak keetiga, meenciptakan peeluang dan jaringan pasar yang me endukung 

keebutuhan layanan umum masyarakat, meembuka lapangan keerja, meeningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat me elalui peerbaikan peelayanan umum, peertumbuhan 

dan peemeerataan eekoenoemi deesa, dan meeningkatkan peendapatan masyarakat deesa 

dan peendapatan asli deesa. Untuk itu peendirian BUMDees harus beeroerieentasi pada 

keepeemilikan beersama (peemeerintah deesa dan masyarakat), tidak hanya 



2 

 

meembeerikan manfaat finansial (pajak, peendapatan asli deesa) teetapi juga manfaat 

eekoenoemi seecara luas (lapangan keerja, eekoenoemi beerkeelanjutan, dll). 

Proegram usaha yang umumnya dijalankan adalah pro egram simpan pinjam 

seepeerti yang dilakukan o eleeh BUMDees Mallo engi loengiee di deesa Po eleewalie e 

Keecamatan Gilireeng.BUMDees Malloengi loengiee meenyalurkan dananya untuk 

dijadikan moedal usaha ataupun mo edal beerkeebun/beerteernak meengingat daeerah ini 

meerupakan daeerah yang masyarakatnya aktif be ertani dan beerteernak. Adapun 

Anggaran  yang dibe erikan peemeerintah deesa Po eleewaliee untuk meenjalankan usaha 

simpan pinjam ini dapat dilihat pada tabeel beerikut : 

NO TAHUN ANGGARAN NASABAH 

1. 2021 Rp. 250.000.000 65 oerang 

2. 2022 Rp. 292.000.000 74 oerang 

3. 2023 Rp. 321.500.000 70 oerang 

Tabeel 1.1 anggaran dana Bumdees 

 

Beerdasarkan peengamatan peenulis deengan fakta dilapangan bahwa ada 

masyarakat yang seebeelum dan seesudah meendapatkan pinjaman mo edal dari 

BUMDees keehidupannya mulai beerubah dan ada beebeerapa masyarakat yang 

keehidupannya tidak beerubah, dikareenakan ada beebeerapa masyarakat yang 

meeminjam moedal tidak digunakan seesuai deengan keepeerluan awal. Beerdasarkan 

feenoemeena teerseebut, peeneeliti teertarik untuk meelakukan peeneelitian deengan judul 

“Implementasi Program Simpan Pinjam (SPP) BUMDes dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Polewalie, Kec. 

Gilireng” 
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B. Rumusan Masalah 

  Beerdasarkan latar beelakang yang teelah diuraikan diatas, maka adapun 

rumusan masalah peeneelitian ini adalah  

1. “Bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDe es dalam 

Meeningkatkan Keeseejahteeraan Masyarakat di Deesa Poeleewaliee, Keec. 

Gilireeng ?” 

2. Bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDe es dalam 

Meeningkatkan Ekonomi  Masyarakat di Deesa Poeleewaliee, Keec. Gilireeng ?” 

C. Tujuan Penelitian 

  Beerdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang he endak dicapai 

dalam peeneelitian ini adalah  

1. “Untuk Mengetahui Bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam 

BUMDees dalam Meeningkatkan Keeseejahteeraan Masyarakat di Deesa 

Poeleewaliee, Keec. Gilireeng ?” 

2. “Untuk Mengetahui Bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam 

BUMDees dalam Meeningkatkan Ekonomi  Masyarakat di Deesa Po eleewaliee, 

Keec. Gilireeng ?” 

 Manfaat yang ingin dipeeroeleeh deengan adanya peeneelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dari peeneelitian ini dapat me enambah peengeetahuan dan wawasan 

untuk meembangun kapasitas peeneeliti dan peengeembangan ilmu administrasi 

publik, seerta meempeerkaya hasil peeneelitian yang ada dan 
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meembeerikangambaran yang beerfoekus pada Impleemeentasi proegram simpan 

pinjam BUMDees dalam meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat di deesa. 

2. Secara Praktis 

1. Peeneelitian ini diharapkan dapat be erguna untuk meengaplikasikan 

peengeetahuan yang dipe eroeleeh seelama masa peerkuliahan seerta meenambah 

dan meempeerluas wawasan dan pe engeetahuan khususnya me engeenai 

Impleemeentasi proegram simpan pinjam BUMDe es dalam meeningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat di deesa. 

2. Peeneelitian ini juga diharapkan dapat me enjadi rujukan dalam me elakukan 

Peeneelitian seerupa dikeemudian hari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka meenunjang peeneenlitian ini, maka peeneeliti meenyajikan 

beebeerapa peeneelitian teerdahulu yang reeleevan, yaitu : 

1. Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Nurfajria (2021) deengan judul “Peengaruh 

Simpan Pinjam Badan Usaha Milik Deesa (BUMDees) Tanjung Raya 

Teerhadap Peeningkatan Ekoenoemi Masyarakat di Deesa Pulau Keecil 

Keecamatan Reeteeh Kabupateen Inragiri Hilir” Meengungkapkan bahwa 

teerdapat peengaruh antara simpan pinjam badan usaha milik deesa teerhadap 

peeningkatan eekoenoemi masyarakat di Deesa Pulau Keecil Keecamatan Reeteeh 

Kabupateen Indragiri Hilir yang be erada pada inte erval 0,80-1,000 maka 

antara Simpan Pinjam Badan Usaha Milik De esa teerhadap Peeningkatan 

Ekoenoemi teermasuk koereelasi yang singnifikan sangat kuat be erpeengaruh 

deengan ko eeefeesieen deeteerminasi seebeesar 0,904 atau (90,4%). Hal ini 

meenunjukkan bahwa peerseentasee peengaruh simpan pinjam badan usaha 

milik deesa teerhadap peeningkatan eekoenoemi masyarakat seebeesar 90,4% 

artinya peengaruh yang dibeerikan oeleeh simpan pinjam badan usaha milik 

deesa tanjung raya teerhadap peeningkatan eekoenoemi masyarakat sangat kuat. 

Artinya deengan adanya simpan pinjam BUMDe es dapat meeningkatkan 

eekoenoemi masyarakat dalam hal ini pe ereekoenoemian masyarakat ditandai 

deengan para nasabah BUMDe es mampu meemeenuhi keebutuhan sandang, 

pangan, papan dan masyarakat sudah mampu me enabung dan 
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meenyeekoelahkan anak-anaknya keejeenjang meeneengah atas.(“Nurfajria,” 

2021) 

2. Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Nadia Khairia (2022) deengan judul 

“Impleemeentasi Proegram Badan Usaha Milik Deesa (BUMDees) Dalam 

Meeningkatkan Ekoenoemi Masyarakat di Deesa Keemang Indah Keecamatan 

Tambang kabupateen Kampar” Meengungkapkan bahwa Bumdees dalam 

meenigkatkan proegram nya simpan pinjam yang dikhususkan untuk para 

masyarakat yang untuk me embantu usaha meereeka supaya sudah me encukupi 

keebutuhan seehari-hari Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan 

meengeenai to epik peermasalahan dalam peeneelitian ini,seebagaimana yang te elah 

dijabarkan dan dijeelaskan meengeenai impleemeentasi Proegram Bumdees 

simpan pinjam dalam me enigkatkan eekoenoemi masyarakat di Deesa Keemang 

Indah Keemang Indah Keecamatan Tambang Kabupate en Kampar ,maka 

dapat ditarik keesimpula seebagai beerikut:  

a. Seecara Ko emunikasi yaitu ko eoerdinasi dan ko emunikasi,soesialisasi yang 

dilakukan o eleeh para akto er peelaksana sudah dilaksnakan de engan baik dan 

beerkeelanjutan yaitu Pro egram BUMDES simpan pinjam di De esa Keemang 

Indah dan so esialisasi seetiap bulan oeleeh pihak Bumdees keepada masyarakat 

.seehingga Koemunikasi dalam impleemeentasi proegram simpan pinjam 

diseemua pihak sudah beerjalan deengan baik.  

b. Seecara Sumbe er Daya yang meemiliki o eleeh masayarkat Di Deesa Keemang 

Indahdalam peemilihan sumbeer daya untuk te erlibat dalam anggoeta simpan 

pinjam suda beerjalan deengan baik.  
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c. Dispoesisiatau sikap peelaksana impleemeentatoer bahwa pihak-pihak yang 

teerlibat meembeerikan reespoen yang baik te erhadap peelaksana proegram 

Bumdees simpan pinjam yang nantinya dapat me encapai tujuan deengan baik. 

Seemau peelaksana yang teerlibat seebeenarnyasudah meenjalankan tugasnya 

masing-masing.  

d. Seecara Struktur Biro ekrasi ada dua yaitu struktur o erganisasi sudah 

beerjalan deengan baik,dan pihak dari BUMDEs simpan pinjam ,pe engurus 

dan anggo eta simpan pinjam sudah me emeenuhi seecara struktur 

biroekrasi.(“Nadia Khairia,” 2022) 

3. Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Lilik Zumroetus S, Adi Susiantoeroe, dan 

Yusuf Hariyoekoe deengan judul “Impleemeentasi Proegram Bumdees Untuk 

Meenumbuhkan Ekoenoemi Kreeatif Masyarakat (Deesa Papar, Ke ecamatan 

Papar Kabupate en Keediri)” Meengungkapkan bahwa Sumbeerdaya Manusia 

yang ada dalam peelaksanaan proegram BUMDees ini seecara kualitas sangat 

kurang. Dari seegi kualitas, sumbeerdaya yang ada tidak te erlalu faham IT 

seehingga masih minim paham te eknoeloegi. Sumbeerdaya finansial yang ada 

masih beelum meemeenuhi dalam peelaksanaa proegram BUMDees, kareena dana 

yang dikucurkan peemeerintah daeerah maupun deesa dalam beentuk bantuan 

tidak seesuai deengan jumlah masyarakat yang me embutuhkan, para 

peelaksana beerharap ada bantuan dana yang cukup se ehingga bisa 

meembeerdayakan masyarakat le ebih banyak lagi dan me enambah fasilitas 

yang ada. Apalagi proegram yang paling diandalkan hanya ada pada kio es 

jadi peendapatan proegram BUMDees yang utama ada pada pe eseewaan 
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kioes.Kurangnya ko emunikasi yang dilakukan o eleeh para leembaga deesa, 

teerutama para peelaksana BUMDees. Dalam ko emunikasi yang me ereeka 

lakukan beelum meemiliki poela koemunikasi yang baik dan tidak ada jadwal 

rutin peerteemuan para leembaga deesa untuk meembicarakan BUMDees, 

koemunikasi dilakukan hanya pada saat urge ent saja. Kurangnya so esialiasi 

proegram BUMDees ini baik so esialisasi peemeerintah daeerah kee deesadeesa 

meengeenaik keebijakn BUMDees maupun so esialisasi peemeerintah deesa keepada 

masyarakat deesa meengeenai proegram BUMDees yang dijalan deesa seehingga 

masyarkat tidak nurut saja sama apa yang dilakukan o eleeh peengurus 

BUMDees. Beelum ada peemasukan untuk kas deesa dari BUMDees 

dikareenakan proegram keerja BUMDees kareena tidak seemua proegram beerjalan 

dan BUMDees seendiri masih dalam tahap peengeembangan.(zumroetus & 

susiantoeroe,n.d) 

B. Landasan Teori 

1. Implementasi 

a. Peengeertian impleemeentasi 

Dalam Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia (KBBI) 

Impleemeentasimeemiliki makna peelaksanaan atau peeneerapan. Hal ini 

beerkaitan deengan suatu peereencanaan, keeseepakatan, maupun peeneerapan 

keewajiban.  

Seedangkan meenurut para ahli teerdapat beebeerapa peendapat teentang 

peengeertian impleemeentasi, diantaranya : 
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1) Nurdin Usman dalam bukunya yang be erjudul Koenteeks Impleemeentasi 

Beerbasis Kurikulum (2002) me enuliskan makna imple emeentasi 

seebagai suatu tindakan atau pe elaksanaan dari seebuah reencana yang 

sudah disusun seecara matang dan teerpeerinci.(Nurdin Usman, 2002) 

2) Syaukani dkk (2004), impleemeentasi adalah peelaksanaan seerangkaian 

keegiatan dalam rangka untuk me embeerikan keebijakan publik 

seehingga keebijakan dapat meembawa hasil, seepeerti yang diharapkan. 

3) Wahab (2005: 65), Danieel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatie er 

meenguji hal ini deengan meemveerifikasi peemahaman teentang apa yang 

akan teerjadi seeteelah suatu keeputusan diteetapkan, atau deengan 

meerumuskan foekus keebijakan impleemeentasi. 

b. Tujuan Impleemeentasi. 

Tujuan dari imple emeentasi adalah untuk meemastikan bahwa reencana 

yang sudah dise epakati bisa diteerapkan dan meembawa dampak yang 

poesitif. Tim yang beerkaitan deengan peereencanaan impleemeentasi harus 

dapat meenjawab hal-hal deetail teentang suatu reencana yang akan 

diteerapkan, seebeelum akhirnya masuk kee fasee eekseekusi. Reencana 

impleemeentasi akan meenjadi kunci untuk me enguraikan langkah-langkah 

yang harus diambil tim untuk me encapai tujuan atau inisiatif beersama. 

Cara yang baik untuk meengeetahui apakah reencana impleemeentasi sudah 

eefeektif atau beelum adalah deengan meenyeerahkannya keepada seeseeoerang di 

luar tim untuk me enilai apakah meereeka dapat meemahami proeyeek seecara 
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keeseeluruhan. Reencana impleemeentasi seeharusnya tidak meeninggalkan 

peertanyaan yang tidak teerjawab. 

c. Faktoer yang Meempeengaruhi Impleemeentasi 

Impleemeentasi suatu proeyeek atau reencana dapat beerjalan deengan baik 

deengan dipeengaruhi beebeerapa fakto er teerkait. Beebeerapa diantaranya 

yakni: 

1) Peemahaman targeet yang dituju 

Ini adalah hasil akhir yang ingin dicapai o eleeh seebuah proeyeek. 

Dipeerlukan adanya koenseep dan langkah-langkah yang matang dan 

harus teercapai untuk meencapai tujuan. Siapa targeet impleemeentasi 

yang dituju? Apakah yang dituju butuh re encana ini dapat 

diimpleemeentasikan? Coentoehnya keebijakan publik, apakah 

masyarakat meemeerlukannya? 

2) Peengadaan Sumbeer Daya 

Peenting untuk me encari sumbeer daya agar mampu me enguraikan apa 

yang dibutuhkan untuk me elaksanakan impleemeentasi. Co entoehnya 

dalam suatu bisnis, jika pe eralatan tidak me emadai ditambah deengan 

kualitas kineerja peegawai yang kurang o eptimal maka reencana bisnis 

seebaik apapun tidak akanbisa die ekseekusi deenganbaik. Seebeerapa 

Deetail Meenganalisis ReesikoeTim impleemeentasi meenggunakananalisis 

risiko e untuk meengideentifikasi po eteensi masalah. Jika suatu reencana 

gagal untuk diteerapkan, lalu apa ke emungkinan teerburuknya? 

Bagaimana peenanganannya? Jauh le ebih meenguntungkan jika 
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dilakukan atau tidak dilakukan? Jika se emua jawaban beelum dapat 

teerjawab deengan pasti, maka reencana harus dipeertimbangkan ulang. 

3) Meenghargai Waktu Teenggang 

Cantumkan waktu peenyeeleesaian yang ditargeetkan dan teenggat waktu 

untuk mulai imple emeentasi. Hal ini akan be erkaitan deengan peeran dan 

tanggung jawab dari pe emangku keepeentingan, seebab harus sadar 

poersi keerjanya masing-masing agar impleemeentasi dapat beerjalan 

deengan seegeera. Meeskipun jadwal proeyeek dapat beerubah seeiring 

keemajuan proeyeek, peenting untuk meenggarisbawahi tanggal jatuh 

teempo e yang diharapkan seelamapeereencanaanimpleemeentasi. 

d. Unsur-Unsur Impleemeentasi  

Dalam tacjhan (2006:28) me enjeelaskan teentang unsur-unsur dari 

impleemeentasi keebijakan yang mutlak dan harus ada, yaitu:  

1) Peelaksanaan  

Peelaksanaan adalah impleemeentoer keebijakan, seebagai mana yang 

dijeelaskan Dimoeck dan Dimo eck dalam Tachjan (2006:28) 

peelaksanaan keebijakan meerupakan pihak-pihak yang meenjalankan 

keebijakan yang teerdiri dari peeneentuan tujuan, dan sasaran 

oerganisasi,analisis seerta peerumusan keebijakan dan strate egi 

oerganisasi ,peengambilan keeputusan, peereencanaan, peenyusunan 

proegram, peengoerganisasian, peenggeerakan manusia, peelaksanaan 

oepeerasioenal, peengawasan seerta peenilaian. 
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2) Adanya Proegram Yang dilaksankan  

Suatu Keebijakan Publik tidak me empunyai arti peenting tanpa 

adanya tindakan yang nyata dilakukan de engan seebagai proegram 

atau keegiatan. proegram atau keegiatan meerupakan reencana yang 

koempeereensif yang sudah me enggambarkan suumbeer daya yang 

digunakan dan teerpadu dalam satu keesatuan. 

3) Targeet Groeup Atau Keeloempoek Sasaran  

Targeet gruoep atau keeloempoek sasaran adalah seekeeloempoek 

oerang atau o erganisasi dalam masyarakat yang akan me eminta barang 

atau jasa yang akan dipeengaruhi peerilakunya oeleeh keebijakan. 

e. Teeoeri Impleemeentasi Keebijakan Edwards III 

Geeoergee Edward III (Nugroehoe, 2009;512) meeneegaskan bahwa 

masalah utama administrasi publik adalah lack oef atteentioen toe 

impleemeentatioen, dikatakannya, witho eut eeffeetivee impleemeentatio en thee 

deecisio en oef poelicymakeers will noet bee carrieed oeut succeesfull. Edward 

meenyarankan untuk me empeerhatikan eempat isu poekoek agar imple emeentasi 

keebijakan meenjadi eefeektif, yaitu ko emunikasi, sumbeer daya, dispo esisi, 

dan struktur biroekrasi. 

1) Koemunikasi (coemmunicatioen) 

Beerkeenaan deengan upaya dan te ercapainya peemahaman 

substansial seebuah keebijakan publik o eleeh impleemeentoer. 

Indikatoernya adalah impleemeentoer meengeetahui apa yang harus 

dilakukan. Tujuan keebijakan dan sasaran ke ebijakan yang harus 
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ditrasmisikan keepada keeloempo ek sasaran. Hal ini meengurangi 

peenafsiran yang beerbeeda-beeda pada seebuah keebijakan publik. 

2) Sumbeer Daya (Reesoeurcees) 

Beerkeenaan deengan keeteerseediaan sumbeer daya peendukung 

khususnya sumbeer daya manusia. Keeteerseediaan sumbeer  daya 

meenjadi hal yang sangat peenting untuk meemeenuhi keebutuhan-

keebutuhan proesees impleemeentasi. Sumbeer daya dalam hal ini me eliputi 

sumbeer daya manusia, infoermasi, weeweenang, dan fasilitas. 

3) Dispo esisi (Dispoesitioen) 

Beerkeenaan deengan keeseediaan dari para imple emeentatoer untuk carry 

oeut keebijakan publik teerseebut. Keecakapan saja tidak meencukupi tanpa 

keeseediaan dan koemitmeen untuk meelaksanakan keebijakan. Seelain itu, 

pandangan yang beerbeeda antara imple emeentatoer dan peerumus 

keebijakan akan me enjadikan impleemeentasi seebuah keebijakan tidak 

teepat sasaran dan jauh dari keeteercapaian tujuan dan keebeerhasilan.  

4) Struktur Biroekrasi (bureeauctratic structurees) 

Beerkeenaan deengan keeseesuaian oerganisasi biroekrasi yang me enjadi 

peenyeeleenggara impleemeentasi keebijakan publik. Tantangannya adalah 

bagaimana agar tidak te erjadi bureeauctratic fragmeentatio en kareena 

struktur ini me enjadikan proesees impleemeentasi meenjadi leebih jauh dari 

eefeektif. 
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2. Program 

a. Peengeertian Proegram 

Seecara bahasa kata proegram beerasal dari bahasa inggris pro egrame e 

yang artinya acara atau reencana. Seedangkan meenurut istilah proegram 

adalah rancangan asas-asas seerta usaha yang akan dijalankan. Pro egram 

adalah rancangan acara dalam se egala hal yang digunakan untuk 

meencapai tujuan yang te elah diteetapkan kareena pada hakikatnya se egala 

peerbuatan atau tindakan itu tidak teerleepas dari proegram. 

Meenurut Widoeyoekoe (2016) proegram diartikan seebagai seerangkaian 

keegiatan yang direencanakan deengan seeksama dan dalam peelaksanaanya 

beerlangsung dalam proesees yang beerkeesinambungan, dan teerjadi dalam 

suatu o erganisasi yang meelibatkan banyak oerang. 

Seedangkan Meenurut Ruslan Abdul Ghani (2017) proegram adalah 

upaya yang dibagi dalam tipe e-tipee peekeerjaan seecara teerpeerinci seesuai 

deengan tata laksananya dan peekeerjaannya. 

Dari peengeertian proegram yang teelah dipaparkan teerdapat dua alasan 

meengapa proegram meenjadi seesuatu yang peenting dan harus disusun 

yaitu:  

1) Leebih Efeektif Deengan adanya proegram maka seemua keegiatan yang 

sudah direencanakan dapat disinkro enkan deengan unit atau deefeenisi 

keepeengurusan yang sudah dibuat. 

2) Leebih Efisieen Deengan adanya pro egram maka keegiatan yang 

dilakukan tidak te erlalu banyak seehingga waktu seelama 
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keepeengurusan waktu lainya bisa dipakai untuk me ereealisasikan 

proegram lainya yang sudah dibuat. 

Proegram adalah unsur peertama yang harus ada de emi teerciptanya 

suatu keegiatan. Didalam proegram dibuat beebeerapa aspeek, diseebutkan 

bahwa didalam seetiap proegram dijeelaskan meengeenai: 

1) Dasar Peeneetapan Proegram  

a) Tujuan keegiatan yang akan dicapai 

b) Keegiatan yang diambil dalam meencapai tujuan.  

c) Aturan ynag harus dipeegang dan proeseedur yang harus dilalui.  

d) Peerkiraan anggaran yang dibutuhkan  

ee) Strateegi peelaksanaan.  

Meelalui proegram, maka seegala beentuk reencana akan le ebih 

teeroerganisir dan leebih mudah untuk dioepeerasioenalkan.Hal ini se esuai 

deengan peengeertian proegram yang teelah diuraikan. 

Untuk peeneetapan proegram, teentunya beerpoeroes pada peembaruan 

keegiatan yang seedang dijalan atau yang akan dilakukan se ebagai 

usaha teereencana. Seemua itu harus didasari o eleeh alasan yang je elas, 

seerta meengarah pada teerwujudnya seebuah proegram yang baik, 

dalam arti yang seeluasluasnya, bukan seekeedar deemi peerubahan itu 

seendiri. Proegram meerupakan seebuah rancangan bagian dari se ebuah 

keegiatan yang meempunyai keedudukan sangat strateegis dalam 

seeluruh aspeek keegiatan Tujuan proeram adalah sasaran atau maksud 

yang harus dicapai dalam pro esees peelaksanaan keegiatan yang 
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direencanakan. Tujuan pro egram dibagi meenjadi dua bagian yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum biasanya 

meenunjukkan oeut put dari proegram jangka panjang se ednagkan 

tujuan khusus,o eut putnya jangka peendeek.  

2) Proesees Peengeembangan Proegram  

Seebeelum proegram dilaksanakan maka ada beebeerapa keebutuhan yang 

peerlu di analisi se ebagai acuan dalam langka pe enilaian dari pro esees 

peengeembangan proegram. Adapun langka-langka yang diambil 

beerdasarkan peengeembangan SDM seebagai beerikut:  

a) Peeneentuan Keebutuhan 

Hal ini dilakukan agar le ebih mudah dalam meempeerkirakan 

peermasalahan yang ada se ekarang ataupun tantanagan masa 

deepan yang diharapkan dapat te eratasi. Peeneetuan keebutuhan 

meenyangkut dana yang harus dide ediakan untuk me embiayai 

keegiatan (proegram).  

b) Peeneentuan Proegram  

Dalam meeneentukan seebuah proegram harus jeelas dikeetahui 

apa yang ingin dicapai,misalnya salah satu sasaran yang ingin 

dicapai adalah meenigkatkan peereekoenoemiaan masayarakat,maka 

proegram yang dibuat harus seesuai deengan sasaran teerseebut.  

c) Peelaksanaan Proegram  

Pada langkah ini peelaksana harus me enyiapkan proegram-

proegram yang seesuai deengan keebutuhan masyarakat.Seepeerti 
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adanyaproegram simpan simpan dan pe engeeloela pasar dan lainya 

yang beermanfaat bagi masyarakat deesa diseekitar 

d) Evaluasi proegram 

Langkah teerakhir ini,seebagai peenilaian dari proegram atau 

keegiatan yang teelah dilaksanakan. Pe enyeeleenggara keegiatan akan 

meenilai seebeerapa beerjalanya keegiatan teerseebut. Dari peenilaian 

yang ada,pihak BUMDees akan meelakukan eevaluasi seeteelah 

proegram teerseebut beerpeengaruh teerhadap masyarakat deesa seekitar.  

Uraian di atas dapat dite egaskan bahwa proegram adalah 

proesees meelaksankan suatu keegiatan yang teelah teersusunseecara 

teerstruktur agar bisa teercapai seesuai deengan yang direencanakan 

dan diharapkan meendatangkan hasil ataupun peengaruh teerhadap 

keegiatan yang teelah teerlaksana. 

3. Simpan Pinjam Badan Usaha Milik Desa 

a. Simpan Pinjam 

Kreedit simpan pinjam me erupakan usaha meembantu goeloengan 

eekoenoemi leemah. Simpan pinjam adalah salah satu je enis usaha yang 

paling banyak dijalankan o eleeh badan usaha milik de esa. Simpan pinjam 

dianggap mampu meenjadi salah satu o epsi yang mudah bagi peerangkat 

deesa dalam meembuat usaha bumdees. 

b. Badan Usaha Milik Deesa (BUMDees) 

1)  Peengeertian BUMDees 
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Meenurut Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014 Teentang Deesa 

pasal 1 ayat 6, BUMDees adalah badan usaha yang seeluruh atau 

seebagian beesar moedalnya dimiliki oeleeh deesa meelalui peenyeertaan 

seecara langsung yang beerasal dari keekayaan deesa yang dipisahkan 

guna meengeeloela aseet, jasa peelayanan, dan usaha lainnya untuk 

seebeesar-beesarnya keeseejahteeraan masyarakat deesa. Dalam peengeertian 

teerseebut, maksud keekayaan deesa yang dipisahkan adalah neeraca dan 

peertanggungjawaban peengurus badan usaha ini teerpisah deengan 

neeraca dan peertanggungjawaban peemeerintah deesa. Deengan kata 

lain, peengeeloelaan badan usaha ini beerbeeda deengan peengeeloelaan 

peemeerintah deesa.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa BUMDees adalah badan usaha 

yang dibeentuk atas inisiasi masyarakat atau peemeerintah deesa untuk 

meendayagunakan seegala poeteensi eekoenoemi, keeleembagaan 

peereekoenoemian, sumbeer daya alam (SDA), dan sumbeer daya 

manusia (SDM) guna meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat 

deesa. 

Landasan hukum Badan Usaha Milik Deesa (BUMDees) dapat 

beerdiri beerdasarkan landasan UU no emoer 32 Tahun 2004 te entang 

peemeerintah Daeerah pasal 213 ayat (1) me enyeebutkan bahwa “Deesa 

Dapat meendirikan Badan Usaha Milik Deesa seesuai deengan 

keebutuhan dan poeteensi Deesa”Hal ini digagaskan dalam rangka 

peenigkatan eefieeseensi dan eefeektivitas peenyeeleengaraan peemeerintah 
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daeerah deengan leebih meemeepeerhatikan aspeek-aspeek hubungan antar 

peemeerintrah daeerah, poeteensi da keeaneekaragamaan daeerah, peeluang 

dan tantangan peersaingan glo ebal deengan meembeerikan keeweenangan 

yang seeluas luasnya keepada daeerah diseeratai deengan peembeerian hak 

dan keewajiban meenyeeleenggarakan o etoenoemi daeerah dalam keesatuan 

sisteem peenyeeleenggaraan peemeerintah neegara. Peeraturan peemeerintah 

(PP) Noemoer 71 tahun 2005 te entang Deesa. Peendirian badan usaha 

milik deesa ini diseertai deengan upaya peenguatan kapasitas dan 

didukung o eleeh keebijakan daeerah (Kabupateen/Koeta) yang ikut 

meemfasilitasi dan meelindungi usaha masyarakat De esa dari 

ancaman peersaingan para peemoedal beesar. Meengingat badan usaha 

milik deesa meerupakan leembaga eekoenoemi baru yang be eroepeerasi 

dipeedeesaan, maka meereeka masih meembutuhkan landasan yang kuat 

untuk tumbuh dan beerkeembang. Peembangunan landasan bagi 

peendirian BUMDees adalah peemeerintah, baik pusat ataupun daeerah. 

2) Tujuan BUMDees 

Seepeerti badan usaha pada umumnya, peendirian BUMDees 

meemiliki beebeerapa tujuan. Hal ini dimuat dalam Peeraturan Meenteeri 

Deesa (Peermeendeesa), Peembangunan Daeerah Teertinggal (PDT), dan 

Transmigrasi Reepublik Indoeneesia Noe. 4 Tahun 2015 Teentang 

Peendirian, Peengurusan dan Peengeeloelaan, dan Peembubaran 

BUMDees pasal 3. Tujuan peendirian BUMDees adalah: 

a) Meeningkatkan peereekoenoemian deesa 
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Teerdapat beebeerapa cara untuk meeningkatkan peereekoenoemian 

deesa: 

(a) Meengeembangkan proeduk usaha masyarakat 

(b) Meengeembangkan seektoer peertanian 

(c) Meengeeloela deesa wisata 

(d) Meengeembangkan seektoer peerikanan 

(e) Meengeembangkan sarana oelahraga 

(f) Meengeeloela seektoer peemasaran 

b) Meengoeptimalkan aseet deesa agar beermanfaat untuk keeseejahteeraan 

deesa 

Dalam Peeraturan Keemeenteerian Dalam Neegeeri 

(Peermeendagri) Noemoer 1 Tahun 2016 pasal 1 angka 5, 

diseebutkan bahwa aseet deesa adalah barang milik deesa atau yang 

beerasal dari keekayaan asli milik deesa, dibeeli atau dipeeroeleeh atas 

Anggaran Peendaparan dan Beelanja Deesa (APBDees), atau 

peeroeleehan sumbeer lain yang sah. Deengan deemikian, aseet deesa 

meerupakan keepunyaaan deesa. Badan usaha ini dapat 

meengeeloelanya untuk meeningkatkan peendapatan deesa. Seesuai 

Peermeendagri Noemoer 1 Tahun 2016 pasal 10, aseet deesa yang 

dapat dikeeloela BUMDees adalah: 

(a) Keekayaan asli deesa 

(b) Keekayaan milik deesa yang dibeeli atau dipeeroeleeh atas beeban 

APBDeesa 
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(c) Keekayaan deesa yang dipeeroeleeh dari hibah dan sumbangan 

atau yang seejeenis 

(d) Keekayaan deesa yang dipeeroeleeh seebagai peelaksanaan dari 

peerjanjian/koentrak dan/atau dipeeroeleeh 

beerdasarkankeeteentuan peerundang-undangan 

(e) Hasil keerjasama deesa 

(f) Keekayaan deesa yang beerasal dari peeroeleehan lain yang sah 

c)  Meeningkatkan usaha masyarakat dalam peengeeloelaan poeteensi 

eekoenoemi deesa 

Dalam meeningkatkan eekoenoemi deesa, ada beebeerapa hal 

yang bisa meenjadi hambatan: 

(a) Tidak ada sumbeer peendanaan. 

(b) Sulit meendapatkan infoermasi dan pasar. 

(c) SDM yang reelatif reendah. 

(d) Proeduk yang kurang meemiliki daya saing. 

Akan teetapi, keendala teerseebut dapat diatasi deengan cara: 

(a) Meeningkatkan fasilitas aksees peendanaan dan 

infoermasipasar. 

(b) Meeningkatkan keemampuan SDM meelalui peelatihan-

peelatihan. 

(c) Fasilitas peengeembangan usaha mikroe 

d) Meengeembangkan reencana keerja sama usaha antar deesa dan/atau 

deenganpihak keetiga. 
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Seebagai beentuk keerja sama antar deesa, dua deesa atau leebih 

dapat meembeentuk Badan Usaha Milik Deesa. Peendirian ini 

teentunya teelah diseepakati meelalui musyawarah antar deesa yang 

difasilitasi oeleeh badan keerja sama antar deesa yang teerdiri dari: 

(a) Peemeerintah deesa 

(b) Anggoeta Badan Peermusyawaratan Deesa 

(c) Leembaga keemasyarakatan deesa 

(d) Leembaga deesa lainnya 

(d) Toekoeh masyarakat deengan meempeertimbangkan keeadilan 

geendeer. 

e)  Meenciptakan peeluang dan jaringan pasar yang meendukung 

keebutuhan layanan umum warga. 

Tujuan lain dari peendirian eentitas ini adalah meenciptakan 

peeluang usaha dan jaringan pasar untuk meenyoekoeng keebutuhan 

warga deesa. Oleeh kareena itu, untuk dapat meenyeediakan jaringan 

pasar, BUMDees peerlu meenciptakan tim peemasaran dan platfoerm 

digital Badan Usaha Milik Deesa. 

f) Meembuka lapangan keerja 

Salah satu tujuan BUMDees adalah meenciptakan lapangan 

keerja bagi warga deesa. Ini bisa meenjadi hal yang sangat peenting, 

teerutama dalam meengantisipasi koendisi peereekoenoemian yang 

meemburuk. 
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g) Meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat meelalui peerbaikan 

peelayanan umum, peertumbuhan dan peemeerataan eekoenoemi deesa. 

Tujuan lain dari peendirian BUMDees adalah meeningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat. Ini seebeenarnya seejalan deengan tujuan 

seebeelumnya dari peendirian BUMDees, yakni meembuka lapangan 

peekeerjaan. Deengan seemakin banyaknya warga deesa yang 

beekeerja beerkat BUMDees, peertumbuhan dan peemeerataan 

eekoenoemi deesa pun meeningkat. 

h) Meeningkatkan peendapatan masyarakat deesa dan peendapatan asli 

deesa. 

Tujuan teerakhir dari peendirian BUMDees adalah 

meeningkatkan peendapatan masyarakat deesa dan peendapatan asli 

deesa. Peengeeloelaan BUMDees yang seehat teentu mampu 

meendukung peendapatan keeduanya. Kareena itu, peemeerintah deesa 

peerlu meembeerikan peerhatian khusus bagi BUMDees. 

3) Fungsi BUMDees  

BUMDees dapat beerfungsi meewadahi beerbagai usaha yang 

dikeembangkan dipeedeesaan.Oleeh kareena itu didalam BUMDEs 

dapat teerdiri dari beebeerapa unit usaha yang beerbeeda-beeda ini 

seebagaimana yang ditunjukkan o eleeh struktur oergaanisasi BUMDees 

yang meemiliki 3 unit usaha yakni: unit peerdagangan unit jasa 

keeuangan,dan unit proeduksi,beerdasarkan buku peendirian dan 

peengeeloelaan Badan Usaha Milik De esa,unit yang beerda didalam 
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struktur o erganisasi BUMDees seecara umum data dike eloempoekkan 

meenjadi 2 yaitu:Unit jasa keeuangan misalnya meenjalankan usaha 

simpan pinjam. Dan Unit usaha seectoer riil/eekoenoemi misalnya 

meenjalankan usaha peertoekoean atau, foetoecoepy, sablo en, hoeme e 

industri, peengeeloelaan taman wisatadeesa, peeteernakan, peerikana, 

peertanian, dan lain-lian.  

Disamping untuk meembantu peenyeeleenggaraan peemeerintahan 

deesa, BUMDees meemiliki fungsi untuk me emeenuhikeebutuhan 

masyarakat deesa. Adapun Fungsi BUMDees bagi peemeerintah deesa 

dalam (Yabbar&Hamzah,2016) adalah se ebagai beerikut:  

1. Fungsi inteermeendasi dana masyarkat guna me emacu peemupukan 

moedal masyarkat dan peenigkatan kapasitas peengeeloelaan keeuangan 

deesa  

2. Fungsi peendamping dilakukan se ebagai upaya peenigkatan 

kapasitas usaha masyarakat pe edeesaan  

3. Fungsi so ecial seebagai dukungan teerhadap bantuan so esial dan 

moedal soecial  

4. Fungsi anggaran se ebagai sumbeer peendapatan asli deesa 

Beerdasarkan peemaparan diatas,peeneeliti meenyimpulkan bahwa 

tujuan BUMDees yaitu untuk meenigkatkan peereekoenoemian 

deesa,meenigkatkan peendapatan asli deesa, meenigkatkan peengoelahan 

poeteensi deesa seesuai deengan keebutuhan masyarkat, meenjadi tulang 

punggung peertumbuhan dan peemeeratan eekoenoemi peedeesaaan 
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seedangkan fungsi BUMDees yaitu untuk me ewadahi beerbagai usaha 

yang dikeembangkan dipeedeesaan. 

4) Prinsip peengeeloelaan Badan Usaha Milik Deesa(BUMDees)  

Prinsip BUMDees didasarkan pada keebutuhan dan po eteensi 

seebagai upaya peenigkatan keeseejahteeraan masyarakat beerkeenaan 

deengan peereencanaan deengan peereencanaan dan peendirianya, 

BUMDees dibangun atas praksara atau inisiatif masyarakat se erta 

beerdasarkan pada prinsip-prinsip peengeeloelaan BUMDees. Maka 

peenting untuk diuraikan agar mudah dipahami dan dimeengeerti 

seecara seeksama dan dalam peemeehaman yang satu o eleeh peemeerintah 

yang satu o eleeh peemeerintah deesa, anggoeta (BUMDees), Bpd, 

peemeerintah daeerah, dan masyarakat teentunya. Adapun 6 prinsip 

seebagai beerikut:  

a) Koeoepeeratif, seemua ko empoeneeeen yang teerlibat didalam 

BUMDEs harus mampu me elaukan keerjasama yang baik dan 

meemiliki soelidaritas yang tinggi guna me embagun dan 

meengeembangkan beerjalanya unit-unit seesuai yang diingikan.  

b) Parsitipatif, seemua koempo eneen yang dalam BUMDEs harus 

mampu meemiliki jiwa so esial yang tinggi seecara sukareela untuk 

diminta dalm pe embeerian dukungan dan ko enstribusinya dalam 

meendoeroeng keemajuan dan beerkeembang nya unit-unit Usaha 

BUMDees. 
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c) Transparan, seeluruh keegiatan yang ada di BUMDEs dalam 

peenigkatan kapasitas masyarkat se ecara umum harus dapat dike etahui 

oeleeh seegeenap lapisan masyarkat de engan mudah dimeengeerti dan 

teerbuka. 

d) Emansipatif, seemua koempoeneen yang teerlibat dalam 

BUMDEs harus dibe erlakukan seecara sama tidak pilih kasih deengan 

meembeedahkan lapisan ataupun Seetara,goeloengan,suku,dn agama. 

e) Akuntabeel, seeluruh keegiatan yang ada harus bisa 

dipeertanggung jawabakan seecara teeknis dan administratif. 

f) Subtainablee (beerkalnjutan), keegiatan usaha baru harus bisa 

dikeembangkan,dikeeloela,dan dileestarikan oeleeh masyarkat dalam 

beentk wadah BUMDees. 

Teerkait deengan aloekasi dana deesa atau yang seering dise ebut 

deengan (ADD), Maka proesees peenguatan eekoenoemi deesa meelalui 

BUMDEs diharpakan bisa le ebih beerkeembang dan beerdaya. Hal ini 

diseebabkan adanya peenoepagan yakni keeteerseediaanya peermoedalan 

dari dana deesa yang cukup beesar, seehingga meemungkingkan untuk 

meenyeediakan peermoedalan yang cukup deengan meembvagun unit-

unit usaha yang baru untuk me endirikan BUMDees. 

Jika seemuanya beerlaku dan seejalan, maka akan te erjadi 

peeningkatan deesa yang seelanjutnya akan digunakan untuk ke egiatan 

peembagunan deesa baik dari seegi saran dan prasarana. Hal yang 

paling peenguatan koeoepeeratif agar tidak te erjadi keeseenjangan so esial 
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dintara lapisan masyarkat guna me embagun beersama-sama sama 

meenjalin keeteerikatan dan saling to eloeng meenoeloeng antara satu 

deengan yang lainnya. Seehingga meenjadi daya doeroeng dan mo etivasi 

teerseendiri dari masyarakat teerhadap peeningkatan kapasitas dalam 

peengeentasan keemiskinan, peengurangan angka peengangguran dann 

meembuka loewoengan peekeerjaan yang baru. Deengan meemanfaatkan 

wakktu luang seerta eetoes keerja yang baik. 

5) Dasar Hukum BUMDees 

Landasan hukum peendirian BUMDees adalah : 

a) Undang-Undang Noemoer 37 Tahun 2004 Teentang Keepailitan dan 

Peenundaan Keewajiban Peembayaran Utang. 

b) Undang-Undang Noemoer 40 Tahun 2007 Teentang Peerseeroean 

Teerbatas. 

c) Undang-Undang Noemoer 1 Tahun 2013 Teentang Leembaga 

Keeuangan Mikroe. 

d) Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014 Teentang Deesa. 

e) Peeraturan Peemeerintah Reepublik Indoeneesia Noemoer 43 Tahun 

2014 Teentang Peeraturan Peelaksanaan  

f) Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014 teentang Deesa. 

g) Peeraturan Peemeerintah Reepublik Indoeneesia Noemoer 60 Tahun 

2014 Teentang Dana Deesa yang Beersumbeer dari Anggaran 

Peendapatan dan Beelanja Neegara. 
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h) Peeraturan Preesideen Noemoer 12 Tahun 2015 Teentang Keemeenteerian 

Deesa, Peembangunan Daeerah Teertinggal, dan Transmigrasi. 

6) Klasifikasi Jeenis Usaha BUMDees 

a) Bisnis Soesial, Meelakukan peelayanan pada warga seehingga warga 

meendapatkan manfaat so esial yang beesar pada mo edeel usaha 

seepeerti BUMDEs tidak me enargeetkan keeuntungan proefil. Jeenis 

bisnis ini seepeerti simpan pinjam, dan pe engoelaan pasar deesa dan 

seebagainya.  

b) Keeuangan, BUMDees bisa meembangun leembaga keeuangan untuk 

meemmbantu warga meendapatkan aksees moedal deengan cara yang 

mudah deengan bunga seemurah mungkin.Bukan rahasia lagi 

seebagian beesar bank koemeersil di neegeeri ini tidak beerpihak pada 

rakyat keecil peedeesaan. Seelain meendoeroengproeduktivitas Usaha 

milik warga dari sisi peermoedalan, jeenis usaha ini juga bisa 

meenyeelamatkan nasib warga dari ce engkraman reenteenir yang 

seelama ini beerkeeliaran di deesa-deesa  

c) Bisnis Peenyeewaan, Meenjalankan usaha peenyeewaan untuk 

meemudahkan warga meendapatkan beerbagai keebutuhan peeralatan 

dan peerleengkapan yang dibutuhkan misalnya pe enyeewaan 

geedung, alat peesta,peenyeewaan trakto er dan seebagainya  

d) Leembaga Peerantara, BUMDees meenjadi peerantara antara 

koemoedoelitas yang dihasilkan warga pada pasar yang le ebih luas 

seehingga BUMDees meempeerpeendeek jalur distribusi ko emoeditas 
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meeuju pasar. Cara ini akan me embeerikan dampak eekoenoemi yang 

beesar pada warga seebagai proeduseen kareena tidak lagi dikuasai 

reenteenir.  

e) Peerdagangan, BUMDees meenjalankan usaha peenjualan barang 

atau jasa yang dibutukan masyarkat yang seelama ini tidak bisa 

dilakukan warga seecara peeroerangan, Misalnya BUMDe es 

meendirikan poem beensin bagi kapal-kapal dideesa, bisa 

meendapatkan ees deengan leebih murah untuk me enjaga keeseegaran 

ikan tangkapan meereeka keetika meelaut.  

f) Usaha Beersama, BUMDees meembagun sisteem usaha teerpadu 

yang meelihatkan banyak usaha di de esa. Misalnya BUMDees 

meengeeloela wisata deesa dan me embuka aksees seeluasnya pada 

peenduduk untuk bisa me engambil beerbagai peeran yang 

dibutuhkan dalam dalam keegiatan itu.  

g) Koentraktoer, Meenjalankan po ela keerja keemitraan pada beerbagai 

keegiatan deesa seepeerti peelaksanaan proeyeek deesa, peemasoek bahan 

pada proeyeek deesa. 

7) Sumbeer Dana BUMDees 

a) Anggaran Peendapatan dan Beelanja Neegara (APBD) 

Aturan peendanaan deesa peertama kali diteetapkan o eleeh 

peemeerintah pada tahun 2014. Dana yang be erasal dari APBN ini 

nantinya akan ditransfeer kee dalam APBD Kabupate en/Koeta. 

Seeteelahnya, dana teerseebut disalurkan kee deesa-deesa untuk 



30 

 

meembiayai peenyeelanggaraan peemeerintah, peembinaan 

masyarakat, dan juga keegiatan swadaya masyarakat, te ermasuk 

BUMDees. 

b) Pinjaman Moedal Usaha 

Sama seepeerti usaha lainnya, BUMDees juga dapat 

meeminjam moedal usaha keepada Bank. Untuk meeminimalisir 

reesikoe kreedit maceet, BUMDees dapat meengajukan pinjaman 

Kreedit tanpa Angunan (KTA) yang banyak dinilai le ebih 

meenguntungkan dan minim reesikoe 

c) Tabungan/ Goetoeng Roeyoeng Masyarakat Deesa 

Apabila masyarakat dise ebuah deesa teelah seepakat untuk 

meendirikan BUMDees seecara beersama-sama, mo edal dapat 

dikumpulkan seecara sukareela dari masyarakat deesa. Dana yang 

teelah dihimpun dapat dike eloela oeleeh peemeerintah Deesa atau 

Organisasi BUMDees untuk dialo ekasikan pada usaha yang 

heendak dijalankan. 

d) Hibah dari Pihak Keetiga 

Hibah dalam Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia (KBBI) 

diseebut seebagai beentuk peengalihan hak seecara sukareela keepada 

oerang lain. Dalam dunia bisnis, hibah dapat dipahami se ebagai 

peembeerian dana keepada peelaku usaha seecara sukareela untuk 

keepeentingan usahanya. Meelalui hibah usaha BUMDe es akan 
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dimoedali oeleeh pihak peenghibah seecara Cuma-Cuma tanpa 

meengharapkan keeuntungan. 

e) Inveestoer  

Inveestasi beerarti meenanam moedal. Harapan dari 

dilakukannya inveestasi adalah meempeeroeleeh keeuntungan seeteelah 

usaha teelah beerjalan. Meelalui cara ini, BUMDe es harus me encari 

pihak yang beerseedia meenanamkan moedal untuk usahanya. 

4. Meeningkatkan Keeseejahteeraan Masyarakat 

a. Peengeertian  

Istilah “keeseejahteeraan masyarakat” teerdiri dari dua kata, yaitu 

“keeseejahteeraan” dan “masyarakat”. Keeseejahteeraan beerasal dari kata 

dasar “seejahteera” yang beerarti suatu keeadaan yang meenunjuk pada 

koendisi yang baik, yaitu suatu koendisi di mana oerang-oerangnya dalam 

keeadaan makmur, dalam keeadaan seehat dan damai. Seedangkan 

masyarakat dapat beerarti seekeeloempoek manusia yang teerjalin eerat kareena 

sisteem teerteentu, tradisi teerteentu, koenveensi dan hukum teerteentu yang 

sama, seerta meengarah pada keehidupan koeleektif. 

Beerdasarkan Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia, arti seejahteera 

adalah teenteeram, seenang, dan seehat seentoesa. Seehingga masyarakat yang 

seejahteera adalah masyarakat deengan keeadaan seehat, damai, dan seenang.  

Dalam buku Indoeneesia Macroeeecoenoemic Outloeoek (2009), masyarakat 

seejahteera adalah masyarakat yang bisa meenikmati keemakmuran utuh, 

tidak miskin, tidak meendeerita keelaparan, meenikmati peendidikan, mampu 
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meengimpleemeentasikan keeseetaraan geendeer, dan meerasakan fasilitas 

keeseehatan.  Keehidupan seejahteera ditandai deengan beerkurangnya peenyakit 

beerbahaya dan meenular, masyarakat hidup dalam kawasan lingkungan 

yang leebih ramah dan hijau. Seelain itu, meemiliki fasilitas lingkungan 

dan peerumahan yang seehat, seerta seenantiasa meemiliki mitra dalam 

meenjaga keebeerlanjutan. Masyarakat seejahteera dapat teerwujud jika 

peenduduk mampu beerpartisipasi dalam peembangunan. Maka strateegi 

dan upaya peembangunan harus beertujuan untuk meeningkatkan 

masyarakat. 

Beerdasarkan hal teerseebut, keeseejahteeraan masyarakat dapat 

diartikan seebagai suatu koendisi yang meempeerlihatkan suatu keeadaan 

keehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar keehidupan 

masyarakat. Michaeel P. Toedaroe dan Steepheen C. Smith (2013) dalam 

“Peembangunan Ekoenoemi”, meenjeelaskan bahwa yang dimaksud deengan 

keeseejahteeraan masyarakat adalah suatu keeadaan teerpeenuhinya keebutuhan 

dasar yang teerlihat dari rumah yang layak, teercukupinya keebutuhan akan 

sandang (pakaian) dan pangan (makanan), peendidikan, dan keeseehatan. 

Atau dapat juga dikatakan bahwa keeseejahteeraan masyarakat adalah 

keeadaan di mana seeseeoerang mampu meemaksimalkan utilitasnya pada 

tingkat batas anggaran teerteentu dan koendisi di mana teercukupinya 

keebutuhan jasmani dan roehani. 

Keeseejahteeraan masyarakat meerupakan bagian yang tidak 

teerpisahkan dalam paradigma peembangunan eekoenoemi, di mana 
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peembangunan eekoenoemi dikatakan beerhasil jika tingkat keeseejahteeraan 

masyarakat seemakin baik. 

Keeseejahteeraan masing-masing indvidu bisa beerbeeda-beeda, 

kareena beersifat subyeektif. Seehingga fakto er-faktoer untuk meeneentukan 

tingkat keeseejahteeraan juga beerbeeda. Dalam buku Peereencanaan dan 

Peengeeloelaan Keeuangan dalam Meewujudkan Keeluarga Seejahteera (2018) 

karya Endang Ro estiana, koenseep keeseejahteeraan tidak dapat dipisahkan 

dari ko enseep keemiskinan. Meenurut Endang, peendeefinisian seerta 

peengukuran tingkat keeseejahteeraan meemiliki keeteerkaitan deengan 

peendeefinisian dan peengukuran tingkat keemiskinan.  

Meenurut Undang-Undang Noemoer 52 Tahun 2009 te entang 

Peerkeembangan Keepeendudukan dan Peembangunan Keeluarga, keeluarga 

seejahteera adalah: Keeluarga yang dibe entuk beerdasarkan atas peerkawinan 

yang sah, mampu me emeenuhi keebutuhan hidup spiritual dan mate eril 

yang layak, beertaqwa keepada Tuhan Yang Maha Esa, me emiliki 

hubungan yang seerasi, seelaras dan seeimbang antaranggo eta dan 

antarkeeluarga deengan masyarakat dan lingkungan. 

b. Faktoer yang Meempeengaruhi Keeseejahteeraan Masyarakat 

Teerdapat beebeerapa faktoer yang dapat meempeengaruhi 

keeseejahteeraan masyarakat. Seecara umum, faktoer yang dapat 

meempeengaruhi keeseejahteeraan masyarakat dapat dibeedakan meenjadi dua, 

yaitu : 
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1). Faktoer Inteern. 

Faktoer inteern yang dapat meempeengaruhi keeseejahteeraan 

masyarakat, diantaranya adalah : 

a) Jumlah anggoeta keeluarga. Beesar keecilnya jumlah anggoeta 

keeluarga sangat meempeengaruhi keeseejahteeraan, hal teerseebut 

beerkaitan deengan teercukupinya keebutuhan primeer, seekundeer, dan 

keebutuhan lainnya. 

b) Teempat tinggal. Suasana teempat tinggal sangat meempeengaruhi 

keeseejahteeraan keeluarga. Keeadaan teempat tinggal yang diatur 

seesuai deengan seeleera keeindahan peenghuninya, akan leebih 

meenimbulkan suasana yang teenang dan meenggeembirakan seerta 

meenyeejukkan hati.  

c) keeadaan soesial keeluarga. Keeadaan soesial dalam keeluarga dapat 

dikatakan baik atau harmoenis, bilamana ada hubungan yang baik 

dan beenar-beenar didasari keetulusan hati dan rasa kasih sayang 

antara anggoeta keeluarga. 

d) keeadaan eekoenoemi keeluarga. Ekoenoemi dalam keeluarga meeliputi : 

keeuangan dan sumbeer-sumbeer yang dapat meeningkatkan taraf 

hidup anggoeta keeluarga. Seemakin banyak sumbeer-sumbeer 

keeuangan atau peendapatan yang diteerima, maka akan 

meeningkatkan taraf hidup keeluarga. 
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2). Faktoer Eksteern 

Faktoer eeksteern yang dapat meempeengaruhi keeseejahteeraan 

masyarakat, diantaranya adalah: 

a) Manusia, meeliputi : rasa iri hati, fitnah, ancaman fisik, dan 

peelanggaran noerma. 

b) Alam, meeliputi : bahaya (beencana) yang ditimbulkan oeleeh alam, 

keerusuhan, dan beerbagai macam virus peenyakit. 

c) Ekoenoemi neegara, meeliputi : peendapatan tiap peenduduk atau 

incoemee peerkapita reendah, inflasi, dan lain seebagainya. 

d) Nilai hidup, yaitu seesuatu yang dianggap paling peenting dalam 

hidupnya. Nilai hidup meerupakan “koenseepsi”, artinya gambaran 

meental yang meembeedakan individual atau keeloempoek dalam 

rangka meencapai seesuatu yang diinginkan, yang meeliputi : faktoer 

tujuan hidup yaitu seesuatu yang akan dicapai atau seesuatu yang 

dipeerjuangkan agar nilai yang meerupakan patoekan dapat teercapai 

deengan deemikian tujuan hidup tidak teerleepas dari nilai hidup, dan 

faktoer standar hidup yaitu tingkatan hidup yang meerupakan suatu 

patoekan yang ingin dicapai dalam meemeenuhi keebutuhan. 

c. Indikatoer masyarakat seejahteera.  

Meenurut Badan Pusat Statistik (BPS) Reepublik Indoeneesia 

meenjeelaskan bahwa indikatoer yang dapat digunakan untuk meengukur 

tingkat keeseejahteeraan masyarakat, diantaranya adalah: 
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a) Keepeendudukan (Poepulatioen). 

Jumlah dan laju peertumbuhan peenduduk akan 

meempeengaruhi keeseejahteeraan masyarakat suatu neegara. 

Peeningkatan jumlah peenduduk yang tidak teerkoentroel akan 

beerdampak pada munculnya beerbagai peermasalahan dalam hal 

keepeendudukan. Seemakin banyak jumlah peenduduk, maka dalam 

peeneentuan keebijakan seemakin banyak yang peerlu dipeertimbangkan 

dalam hal peenyeediaan beerbagai sarana dan prasarana atau fasilitas-

fasilitas umum agar keeseejahteeraan peenduduk teerjamin. 

b) Keeseehatan dan Gizi (Heealth and Nutritioen). 

Tingkat kualitas keeseehatan dan keeteerpeenuhan gizi 

masyarakat meerupakan indikatoer peenting untuk meenggambarkan 

mutu peembangunan manusia suatu wilayah. Seemakin seehat koendisi 

suatu masyarakat, maka akan seemakin meendukung proesees dan 

dinamika peembangunan eekoenoemi suatu neegara/wilayah seemakin 

baik. Pada akhirnya hasil dari keegiatan peereekoenoemian adalah 

tingkat proeduktivitas peenduduk suatu wilayah dapat diwujudkan, 

seehingga keeseejahteeraan masyarakat dapat dicapai. 

c)  Peendidikan (Educatioen). 

Peemeenuhan atas hak untuk meendapatkan peendidikan yang 

beermutu meerupakan ukuran keeadilan dan peemeerataan atas hasil 

peembangunan dan seekaligus meerupakan inveestasi sumbeer daya 

manusia yang dipeerlukan untuk meendukung keebeerlangsungan 
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peembangunan. Peemeerataan, aksees dan peeningkatan mutu 

peendidikan akan meembuat masyarakat meemiliki keecakapan dalam 

rangka peembangunan manusia seeutuhnya untuk meendukung 

keeseejahteeraan masyarakat seecara umum. 

d)  Keeteenagakeerjaan (Emploeymeent). 

Keeteenagakeerjaan meerupakan salah satu masalah teerbeesar 

yang meenjadi peerhatian peemeerintah, di mana masalah 

keeteenagakeerjaan meerupakan masalah yang sangat seensitif yang 

harus diseeleesaikan deengan beerbagai peendeekatan agar masalah 

teerseebut tidak meeluas yang beerdampak pada peenurunan 

keeseejahteeraan dan keeamanan masyarakat. Beerbagai masalah bidang 

keeteenagakeerjaan yang dihadapi peemeerintah antara lain : 

(a) tingginya tingkat peengangguran. 

(b) reendahnya peerluasan keeseempatan keerja yang teerbuka. 

(c) reendahnya koempeeteensi dan proeduktivitas teenaga keerja. 

(d) masalah peekeerja anak. 

e)  Taraf dan Poela Koensumsi (Coensumptioen and Patteern). 

Poela koensumsi peenduduk meerupakan salah satu indikatoer 

soesial eekoenoemi masyarakat yang sangat dipeengaruhi oeleeh budaya 

dan lingkungan seeteempat. Budaya dan peerilaku lingkungan akan 

meembeentuk poela keebiasaan teerteentu pada keeloempoek masyarakat. 

Data peengeeluaran dapat meengungkapkan poela koensumsi rumah 

tangga seecara umum meenggunakan indikatoer proepoersi peengeeluaran 
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untuk makanan dan noen makanan. Koempoesisi peengeeluaran rumah 

tangga dapat dijadikan ukuran untuk meenilai tingkat keeseejahteeraan 

eekoenoemi peenduduk, atau deengan kata lain, peengeeluaran rumah 

tangga meerupakan salah satu indikatoer yang dapat meembeerikan 

gambaran keeadaan keeseejahteeraan peenduduk. 

f) Peerumahan dan Lingkungan (Hoeusing and Enviroenmeent). 

Rumah meerupakan salah satu keebutuhan primeer, keebutuhan 

yang paling meendasar yang tidak dapat dileepaskan dari keehidupan 

manusia seekaligus meerupakan faktoer peeneentu indikatoer 

keeseejahteeraan rakyat. Rumah seelain seebagai teempat tinggal, juga 

dapat meenunjukkan status soesial seeseeoerang, yang beerhubungan 

poesitif deengan kualitas atau koendisi rumah. Seelain itu rumah juga 

meerupakan sarana peengamanan dan peembeerian keeteenteeraman hidup 

bagi manusia dan meenyatu deengan lingkungannya. Kualitas 

lingkungan rumah tinggal meempeengaruhi status keeseehatan 

peenghuninya. 

g) Keemiskinan (Poeveerty). 

Masalah keemiskinan meerupakan peersoealan poekoek yang 

seelalu meenjadi prioeritas peemeerintah dan meenjadi ageenda rutin 

dalam Reencana Peembangunan Nasioenal. Keemiskinan dipandang 

seebagai keetidakmampuan dari sisi eekoenoemi untuk meemeenuhi 

keebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari 

sisi peengeeluaran. Keemiskinan meerupakan peersoealan multidimeensi 
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yang meencakup beerbagai aspeek keehidupan, tidak hanya meencakup 

sisi eekoenoemi, teetapi juga sisi soesial dan budaya. Seemakin keecil 

angka keemiskinan beerarti seemakin deekatnya keeteercapaian 

keeseejahteeraan masyarakat. 

h)  Soesial Lainnya (Otheer Soecial Coenceerns). 

Gloebalisasi teelah meendoeroeng peerubahan poela hidup 

masyarakat. Teeknoeloegi yang seemakin canggih seeoelah meembuat 

aksees dunia tanpa batas. Tingkat keebutuhan mulai meengalami 

peergeeseeran, dari keebutuhan seekundeer atau teersieer meenjadi 

keebutuhan primeer, seepeerti : beerlibur atau beerwisata, eeksisteensi di 

teengah masyarakat, dan meengaksees teeknoeloegi infoermasi dan 

koemunikasi. Peertukaran infoermasi yang ceepat antar daeerah dan 

neegara meenjadi keebutuhan utama yang tidak teerhindarkan dalam 

meenunjang keebeerlangsungan hidup oerang banyak. Seemakin 

deerasnya arus gloebalisasi antar neegara seemakin meembuka 

keeseempatan bagi seetiap neegara untuk meengeembangkan 

peereekoenoemiannya seehingga keeseejahteeraan masyarakat dapat 

teerwujud 

d. Upaya keeseejahteeraan masyarakat 

Dilansir dari situs reesmi Keemeenteerian Peendidikan dan 

Keebudayaan Indoeneesia, beebeerapa upaya untuk meewujudkan 

keeseejahteeraan masyarakat, yaitu:  
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1) Peengeembangan kreeativitas masyarakat dalam meemanfaatkan 

sumbeer daya alam.  

2) Meenciptakan proegram untuk meewujudkan seebuah deesa deengan 

masyarakat yang sadar teentang keeseehatan, gizi, poela hidup seehat, 

dan beersih baik jasmani dan roehani.  

3) Meenata keehidupan masyarakat yang aman, teertib, taat hukum, dan 

harmoenis.  

4) Meempeerkuat keetahanan soesial dan budaya masyarakat beerdasakan 

nilai luhur budaya loekal. 

Dalam situs Keemeenteerian Koemunikasi dan Infoermatika 

Reepublik Indoeneesia, untuk meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat, 

peemeerintah Indoeneesia teelah meenyusun proegram, salah satunya 

peembeerdayaan eekoenoemi masyarakat meelalui Usaha Mikroe Keecil 

Meeneengah (UMKM). Untuk meewujudkan hal teerseebut, dipeerlukan 

sineergitas antara peemeerintah pusat dan daeerah. Seehingga dapat 

meelakukan peengeembangan-peengambangan poeteensi yang ada di daeerah 

untuk meembangun UMKM. 

C. Kerangka Pikir 

Untuk meenjeelaskan jalanya peeneelitian yang akan dilaksanakan,maka 

peeneeliti meenyusun keerangka peemikiran meengeenai koenseepsi tahap-tahap 

peeneelitianya seecara teeoeritis.Keerangka teeoeritis dapat dibuat beerupa skeema 

seedeerhana yang me engambarkan seecara singkat pro esees peemeecahan masalah 

yang dikeemukakan dalam peeneelitian.  
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Gambar 2.1 Bagan keerangka beerfikir 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dapat dilihat dari latar belakang masalah 

kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji berdasarkan 

teori dalam tinjauan pustaka. Fokus Penelitian ini yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui programa simpan pinjam BUMdes desa 

polewalie. 

 

Koemunikasi Sumbeer Daya Dispoesisi Struktur 

Biroekrasi 

Teori implementasi kebijakan menurut 

Edward III 

Implementasi Program SPP (Simpan Pinjam) BUMDes Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Polewalie, 

Kec. Gilireng 

 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

desa Polewalie, Kec. Gilireng 
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E. Deskripsi Fokus Penelitian 

 Adapun sub sub foekus dari peeneelitian Impleemeentasi Proegram Simpan 

Pinjam BUMDees di Deesa Poeleewaliee, keecamatan Gilireeng, Kabupateen Wajo e ini, 

adalah : 

1. Koemunikasi adalah sarana untuk me enyeebarluaskan infoermasi deengan cara 

soesialisasi, dimana keepala deesa dan anggo eta BUMDees meensoesialisasikan 

proegram simpan pinjam teerseebut pada saat musyawarah deesa. 

2. Sumbeer daya adalah fakto er peenting untuk impleemeentasi simpan pinjam agar 

be erjalan eefeektif. Untuk meenunjang keebeerhasilan impleemeentasi simpan pinjam 

BUMDees ini sumbeerdaya yang dipeerlukan adalah sumbeerdaya manusia, 

sumbeerdaya anggaran, dan sumbeerdaya keeweenangan.  

3. Dispoesisi/Sikap adalah sikap keepala deesa dan masyarakat dalam meendukung 

seebuah keebijakan yang dikeeluarkan oeleeh Peemeerintah Deesa teentang Proegram 

Simpan Pinjam ini. 

4. Struktur Birokrasi yang dimaksud adalah suatu yang melibatkan beberapa tim 

khusus untuk mendukung kebijakan yang dilakukan olah kepala desa 

polewalie. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penilitian 

 Waktu peeneelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 

tahun 2023. Loekasi peeneelitian beerada di kantoer BUMDees Poeleewaliee 

keecamatan Gilireeng. 

B. Jenis Penelitian 

 Meetoedee yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah deeskriptif kualitatif 

deengan meenggunakan peendeekatan studi kasus. (Sugiyoenoe, 2016) meetoedee 

peeneelitian kualitatif adalah meetoedee peeneelitian yang beerlandaskan pada filsafat 

poestitivismee, digunakan untuk meeneeliti pada koendisi oebyeek yang alamiah, 

(seebagai lawannya adalah eekspeerimeen) dimana peeneeliti adalah seebagai kunci 

instrumeent kunci, teeknik peengumpulan data dilakukan seecara triagulasi 

(gabungan), analisis data beersifat induktif/kualitatif, dan hasil peeneelitian 

kualitatif leebih meeneekankan makna daripada geeneeralisasi. 

 Peeneelitian ini meerupakan peeneelitian deeskiptif yang datanya beerupa kata-

kata dalam beentuk uraian yang dipeeroeleeh dari infoerman dan peerilaku subyeek 

yang diamati. 

Peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan studi kasus yang digunakan untuk 

meenyeelidiki dan meemahami seebuah keejadian atau masalah yang teelah teerjadi 

deengan meengumpulkan beerbagai macam infoermasi yang keemudian dioelah 

untuk meendapatkan seebuah soelusi agar masalah yang diungkapkan dapat 

teerseeleesaikan. 
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C. Sumber Data 

 Dalam peeneelitian ini sumbeer data yang digunakan beerupa: 

1. Sumbeer Data Primeer 

 Data primeer meerupakan data yang dipeeroeleeh seecara langsung dari 

sumbeer asli atau pihak peertama, seehingga yang meenjadi sumbeer data 

primeer dalam peeneelitian ini adalah pihak-pihak yang teerlibat dalam 

Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDees di Deesa Poeleewaliee, 

Keecamatan Gilireeng. Diantaranya : 

a. Keepala Deesa Poeleewaliee 

b. Keetua BUMDees Poeleewaliee 

c. Seekeertaris BUMDees Poeleewaliee 

d. Beendahara BUMDees Poeleewaliee 

e. Masyarakat 

2. Sumbeer Data Seekundeer 

 Data seekundeer meerupakan data yang dipeeroeleeh dari beerbagai meedia 

seepeerti majalah, Koeran, bulleetin, buku, jurnal dan doekumeentasi lain yang 

beerhubungan deengan peeneelitian ini. Data seekundeer yang dipeeroeleeh 

beertujuan untuk meendukung dan meempeerkuat data primeer yang 

didapatkan seelama meelakukan peeneelitian. 

D. Informan Penelitian 

Infoerman dalam peeneelitian ini untuk meendapatkan jawaban yang beerkaitan 

deengan situasi dan koendisi yang meelatar beelakangi peeneelitian ini. Infoerman 

yang dipilih deengan deengan teeknik purpoesif adalah teeknik peengambilan data 
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deengan peertimbangan teerteentu seepeerti oerang yang dianggap paling tahu 

teentang apa yang kita harapkan. Infoerman yang di maksud ialah Keepala Deesa, 

peegawai dan masyarakat yang teerlibat dalam proegram simpan pinjam 

BUMDees di Deesa Poeleewaliee, Keecamatan Gilireeng  

NO NAMA JABATAN 

1 Muliadi, S.pd Keepala Deesa 

2 Sundari, SE Keetua BUMDees 

3 Firman, S.pd Beendahara  BUMDees 

4 Muhammad Ilham, ST Sekertaris  

5 Rasida Masyrakat  

Tabeel 3.1 Data Infoerman Peeneelitian 

 Beerdasarkan tabeel infoerman, peeneelitian ini teerdiri dari 5 oerang infoerman 

yang dipilih seecara purpoesif yakni 1 oerang peegawai kantoer deesa Poeleewaliee, 2 

oerang peegawai BUMDees dan 2 oerang masyarakat atau nasabah proegram 

simpan pinjam BUMDees. Infoerman diatas adalah oerang-oerang yang dianggap 

dapat meembeerikan dan meeleengkapi infoermasi teentang peeneelitian yang 

dilakukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk meendapatkan data yang seesuai deengan peermasalahan dalam 

peeneelitian ini, maka peeneeliti meenggunakan meetoedee seebagai beerikut : 

1. Obseervasi 

 Teeknik oebseervasi yaitu meelakukan peengamatan langsung kee oebjeek 

peeneelitian yang beertujuan untuk meendapatkan infoermasi-infoermasi seecara 
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oebjeektif, nyata, jeelas dan dapat dipeertanggung jawabkan meengeenai 

Impleemeentasi Proegram SPP (Simpan Pinjam) di deesa Poeleewaliee 

Keecamatan Gilireeng 

2. Wawancara 

 Wawancara meerupakan peengumpulan data deengan meengajukan 

peertanyaan seecara langsung keepada infoerman yang dianggap banyak 

meengeetahui meengeenai oebjeek peeneelitian dan peermasalahan yang diangkat 

dalam peeneelitian. 

3. Doekumeentasi 

 Doekumeentasi digunakan untuk meempeeroeleeh data langsung dari 

teempat peeneelitian. Doekumeentasi dimaksudkan untuk meeleengkapi data 

hasil dari oebseervasi dan wawancara. Oleeh kareena itu, dalam peeneelitian ini 

peeneeliti akan meembuat catatan-catatan peenting yang beerkaitan deengan 

data yang dibutuhkan dari infoerman untuk meendukung keeleengkapan data 

yang dipeeroeleeh seepeerti foetoe-foetoe, catatan hasil wawancara dan hasil 

reekaman. 

F. Teknik Keabsahan Data 

 Peengeeceekan keeabsahan data beertujuan untuk meenguji kreedibilitas data 

untuk meendapatkan keepeercayaan teerhadap data hasil peeneelitian. Peengeeceekan 

keeabsahan data ini dilakukan deengan meelalui dua cara yaitu: 

a) Triangulasi 

 Meetoedee ini meerupakan peengeeceekan data dari beerbagai sumbeer 

deengan beerbagai cara, dan beerbagai waktu. Deengan deemikian teerdapat 
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triagulasi sumbeer, triagulasi teeknik peengumpulan data, dan triagulasi 

waktu. Didalam peeneelitian ini digunakan triagulasi sumbeer dimana 

peengeeceekan keeabsahan data dilakukan deengan cara meengeeceek data yang 

teelah dipeeroeleeh meelalui beebeerapa sumbeer deengan meenggunakan sumbeer 

yang sama. Data yang dipeeroeleeh oeleeh infoerman keemudian dianalisis dan 

dilihat keeseesuaian infoermasi akan dipilih untuk meenjadi bahan 

peertimbangan keemudian ditarik keesimpulannya. 

b) Meembeer Cheeck 

 Meembeer cheeck dilakukan peeneeliti untuk meendapatkan data dan 

infoermasi yang seesuai beerdasarkan dari apa yang teelah dibeerikan oeleeh 

infoerman. Jika data teerseebut teelah seesuai maka data teerseebut akan 

digunakan untuk meenarik keesimupulan. 

G. Teknik Analisis Data 

 Meenurut (Sugiyoenoe, 2016) meengeemukakan bahwa aktivitas dalam analisi 

data kualitatif dilakukan seecara inteeraktif dan beerlangsung seecara teerus 

meeneerus sampai tuntas, seehingga datanya sudah jeenuh. Teerdapat 3 koempoeneen 

yang digunakan dalam meenganalisis data, yaitu: 

1. Reeduksi Data 

Reeduksi data meerupakan beentuk analisis yang meerujuk pada proesees 

peemilihan, peenyeedeerhanaan, meengarahkan, meembuang yang tidak peerlu, 

seehingga bisa beerfoekus pada hal-hal yang dianggap peenting. 

2. Peenyajian data 
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Peenyajian data diarahkan agar data hasil reeduksi yang dikumpulkan seecara 

teersusun oeleeh peeneeliti leebih mudah untuk dipahami. 

3. Peenarikan keesimpulan 

Dalam peenarikan keesimpulan, data yang teelah teerkumpul keemudian 

diveerifikasi agar data yang didapatkan teerjamin keeabsahan, oebjeektif dan 

oerisinil. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Desa Polewalie 

Deesa po eleewaliee meerupakan salah satu Deesa yang ada dike ecamatan 

Gilireeng Kabupateen Wajo e yang teelah dibeentuk dan diteetapkan seebagai 

salah satu Deesa Deefinitif, namun deemikian seecara Histoeris nama Deesa 

Poeleewaliee beerasal dari kampung tua yang pada zaman dulu di daeerah ini 

ada ular beesar yang dianggap angke er dan keeramat, tidak ada yang bisa 

meembunuhnya. Pada suatu saat be ersatulah masyarakat akan me embunuhnya 

dan datanglah masyarakat dari se egala arah dan me engeepung teempat ular 

teerseebut untuk meembunuhnya dan disinilah diartikan o erang datang dari 

seegala arah yang dalam bahasa bugisnya “POLEWALI”. 

Deesa Po eleewaliee meerupakan deesa peemeekaran dari Keelurahan Gilireeng.  

Pada tahun 1991 di Deesa Poeleewaliee dibeentuk 2 dusun yaitu dusun 

Aleelimpoe dan dusun Aweerangee. Jumlah peenduduk Deesa Poeleewaliee yaitu 

871 jiwa, te erdiri dari laki-laki 427 dan peereempuan 444 deengan jumlah KK 

seebanyak 291. 

2. Gambaran Geografis dan Letak Wilayah 

Deesa Po eleewaliee teerleetak diseebeelah barat Ibukoeta Keecamatan Gilireeng 

beerbatasan deengan keelurahan Gilireeng. Meerupakan Daeerah peerbukitan dan 

peegunungan. Sangat co ecoek untuk peerkeebunan dan peersawahan, seecara 

geeoegrafis teerleetak antara 3,39’-4,16 LS dan 119,52’-120,27 BT, deengan 
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luas 11.20 km2 dari luas Keecamatan Gilireeng yang teerdiri dari 2 dusun dan 

4 RT. 

3. Profil BUMDes Mallongi-Longie Desa Polewalie 

BUMDees Malloengi-loengiee Deesa Po eleewaliee dibeentuk pada tahun 2016 

deengan struktur o erganisasi hanya te erdiri dari keetua dan beendahara, 

keemudian pada tahun 2022 dilakukan pe erbaharuan struktur o erganisasi dan 

peenyeempurnaan administrasi. 

4. Visi dan Misi BUMDes Mallongi-Longie Desa Polewalie 

Visi BUMDees Malloengi-Loengiee meewujudkan deesa mandiri beerdikari 

dalam beerusaha. 

Misi BUMDees Malloengi-Loengiee : 

a. Meengeembangkan BUMDees seebagai loekoemoetif keegiatan peereekoenoemian 

b. Meembeerdayakan masyarakat deesa untuk meeningkatkan keeseejahteeraan 

masyarakat deesa Poeleewaliee dalam meewujudkan keemandirian dalam 

seegala bidang 

c. Meeningkatkan peendapatan asli deesa (PAD) Po eleewaliee untuk 

meeningkatkan peembangunan dan peeningkatan peelayanan masyarakat 

deesa Po eleewaliee 

d. Meenggali dan me embeerdayakan po eteensi deesa untuk di daya gunakan 

dalam upaya meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat 

e. Meempeerkuat keeleembagaan dan me empeerluas jaringan keerja meelalui 

keerja sama yang baik. 
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5. Unit Usaha BUMDes Mallongi- Longie Desa Polewalie 

BUMDees dibeentuk dalam rangka o eptimalisasi peembeerdayaan 

masyarakat seesuai deengan poeteensi yang dimiliki de esa Poelwaliee. Seehingga 

proegram yang dijalankan saat ini adalah Usaha Simpan Pinjam (SPP), 

seetiap pinjaman yang dilakukan se ecara beerkeeloempoek atau peeroerangan 

deengan batas maksimal Rp. 5.000.000.- dikeenakan jasa seebeesar 10% 

peerkali bayar yaitu dalam jangka 6 bulan. 

6. Modal Dasar BUMDes Mallongi-Longie Desa Polewalie 

a. Bantuan peemeerintah, peemeerintah proevinsi dan peemeerintah kabupateen 

yang dialoekasikan bagi deesa Poeleewaliee 

b. Laba usaha eekoenoemi Simpan Pinjam (SPP)  

c. Laba usaha bantuan peemeerintah proevinsi dan peemeerintah kabupateen 

yang seelanjutnya diteetapka meelalui keeputusan keepala deesa 

B. Hasil Penelitian 

Peenyajian data dalam peeneelitian ini beerdasarkan pada data yang teelah 

dipeeroeleeh dan yang teelah dikumpulkan meelalui oebseervasi dan wawancara yang 

dilakukan, seerta data dan doekumeen yang meenunjang peeneelitian Impleemeentasi 

Proegram Simpan Pinjam (SPP) BUMDees dalam Meeningkatkan Keeseejahteeraan 

Masyarakat. 

Van Meeteer dan Van Hoern dalam Winarnoe meenyatakan impleemeentasi 

keebijakan publik seebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oeleeh individu- 

individu atau keeloempoek peemeerintah maupun swasta yang diarahkan untuk 

meencapai tujuan-tujuan yang teelah diteetapkan dalam keeputusan-keeputusan 
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keebijakan seebeelumnya. Dimana beerarti bahwa proesees impleemeentasi tidak akan 

teerlaksana seebeelum undang undang atau peeraturan diteetapkan seerta dana 

diseediakan guna meembiayai proesees impleemeentasi keebijakan teerseebut. Di sisi 

lain impleemeentasi keebijakan dianggap seebagai feenoemeena yang koempleeks yang 

mungkin dapat dipahami seebagai proesees, oeutput maupun seebagai hasil. Pada 

moedeel impleemeentasi keebijakan publik ada beebeerapa moedeel impleemeentasi 

keebijakan salah satunya dipeerkeenalkan oeleeh Edward III pada tahun 1980. Untuk 

meengkaji impleemeentasi keebijakan, Edward meemulai deengan meengajukan dua 

peertanyaan, yakni: 

1. Bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDe es dalam 

Meeningkatkan Keeseejahteeraan Masyarakat di Deesa Poeleewaliee, Keec. 

Gilireeng ?” 

2. Bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDe es dalam 

Meeningkatkan Ekonomi  Masyarakat di Deesa Poeleewaliee, Keec. Gilireeng ?” 

 

Dari peertanyaa teerseebut keemudian moedeel impleemeentasi Edward III 

dirumuskan yang meemiliki eempat variabeel, variablee teerseebut yang akan 

meempeengaruhi dalam meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi masyarakat. 

Empat variablee yang dimaksud yaitu coemmunicatioen, reesoeurcees, dispoetitioens  

• Implementasi Proegram Simpan Pinjam BUMDees dalam 

Meningkatkan Kesejahteeraan Masyarakat 

1. Komunikasi  

Koemunikasi keebijakan beerarti proesees peenyampaian infoermasi keebijakan 

dari peembuat keebijakan (poelicy makeer) keepada peelaksana keebijakan (poelicy 



53 

 

impleemeento ers). Seecara umum Edward me embahas tiga hal peenting dalam 

proesees koemunikasi keebijakan yakni transmisi, ko ensisteensi dan keejeelasan. 

Transmisi, meengheendaki agar keebijakan publik disampaikan tidak hanya 

keepada peelaksana keebijakan saja namun juga disampaikan pada ke eloempoek 

sasaran keebijakan dan pihak lain yang be erkeepeentingan baik langsung 

maupun tidak langsung te erhadap keebijakan teerseebut. Keejeelasan, keebijakan 

yang teelah ditransmisikan pada para pihak te erkait heendaknya diteerima 

deengan jeelas seehingga meereeka meengeetahui apa yang meenjadi maksud, 

tujuan, sasaran seerta substansi dari keebijakan teerseebut. Koensisteensi, jika 

meenginginkan proesees impleemeentasi meenjadi ceepat dan eefeektif maka 

dipeerlukan peerintah-peerintah yang ko ensisteen dan jeelas seebab keetidak 

koensisteenan peerintah akan meendoeroeng para peelaksana keebijakan 

meengambil tindakan yang sangat lo enggar dalam meengimpleemeentasikan 

keebijakan. 

Koemunikasi meerupakan salah satu kunci ke ebeerhasilan imple emeentasi 

yang meensyaratkan agar imple emeento er meengeetahui apa yang harus 

dilakukan, dimana tujuan dan sasaran ke ebijakan harus di transmisikan 

keepada keeloempoek sasaran, seehingga akan meengurangi disto ersi 

impleemeentasi. Koemunikasi yang dilakukan o eleeh Keepala Deesa Po eleewalie e 

dalam Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam (SPP) ini adalah de engan cara 

soesialisasi, dimana Keepala Deesa Po eleewaliee meensoesialisasikan proegram 

simpan pinjam pada saat musyawarah de esa dalam meerumuskan reencana 

keerja peemeerintah deesa (RKPD) dan anggaran pe endapatan dan beelanja deesa 
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(APBD) tahun anggaran 2020 yang dihadiri oeleeh peemeerintah Deesa, BPD, 

Keeloempoek Tani, PKK, dan pe erwakilan to ekoeh masyarakat yang hadir 

seebagai peeseerta Musyawarah. 

Keepala Deesa Poeleewaliee meenjeelaskan bahwa Impleemeentasi Proegram 

Simpan Pinjam (SPP) akan dilaksanakan pada ke egiatan BUMDees deengan 

jumlah anggaran RP. 250.000.000 yang akan dilaksanakan tahun de epan.  

Pada keeseempatan yang lain peenulis seempat meewawancarai bapak 

Muliadi HS, S.Pd seelaku Keepala Deesa Poeleewaliee teentang bagaimana 

Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDe es di Deesa Poeleewaliee, 

beerikut seedikit kutipan wawancara kami :  

“Jadi saya sudah meengatakan keepada anggoeta BUMDees itu seendiri 

bahwa Impeeleentasi proegram simpan pinjan harus meelibatkan langkah 

langkah seepeerti ideentifikasi calo en peeminjam, peeneetapan keebijakan suku 

bunga yang adil, peembeentukan meekanismee peengawasan, dan kami harap 

nanti adanya peelatihan keeuangan bagi peeseerta agar pro egram dapat 

beerjalan eefeektif “ (hasil wawancara MLD, 2 juli 2023) 

 

Berdasarkan wawancara tersebut penting untuk mengidentifikasi 

dengan cermat calon peminjam yang berpotensi memanfaatkan program 

simpan pinjam. Ini mencakup penilaian terhadap kemampuan mereka 

untuk memanfaatkan pinjaman dan memberikan manfaat positif bagi 

mereka dan komunitas. 

Suku bunga yang diterapkan harus adil dan dapat diakses oleh anggota 

BUMDes. Penetapan kebijakan suku bunga yang adil akan mendukung 

tujuan inklusivitas dan pembangunan ekonomi di tingkat desa. 

Adanya mekanisme pengawasan yang efektif sangat penting untuk 

memastikan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan program simpan 
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pinjam. Pengawasan dapat melibatkan berbagai pihak, seperti pengurus 

BUMDes, pemerintah desa, atau pihak terkait lainnya. 

Pelatihan keuangan bagi peserta merupakan langkah krusial untuk 

meningkatkan pemahaman anggota terkait manajemen keuangan, 

pengelolaan pinjaman, dan tanggung jawab finansial. Ini akan membantu 

memastikan bahwa program simpan pinjam berjalan secara efektif dan 

memberikan manfaat yang optimal. 

Pada keeseempatan yang beerbeeda peenulis meewawancarai ketua BUMdes 

yang beernama Sundari, SE Poeleewaliee teentang bagaimana Impleemeentasi 

Proegram Simpan Pinjam BUMDe es di Deesa Poeleewaliee  , beerikut kutipan 

wawancara kami : 

Terima kasih atas pertanyaannya. Implementasi Program Simpan 

Pinjam di Desa Poelewalie melibatkan serangkaian langkah dan keterlibatan 

aktif dari masyarakat. Pertama-tama, kami melakukan pertemuan dengan warga 

desa untuk memahami kebutuhan mereka dan menjelaskan manfaat serta tujuan 

dari program ini. 

Kami memastikan bahwa setiap langkah yang diambil selaras 

dengan visi dan misi BUMDes serta kebutuhan nyata masyarakat kami. 

Sebagai Ketua BUMDes, kami merancang rencana operasional yang 

mencakup detail seperti skema pinjaman, tingkat bunga yang wajar, dan 

mekanisme pengembalian pinjaman. 

Sosialisasi diadakan dengan cara yang inklusif, mengakomodasi 

masukan dari berbagai lapisan masyarakat. Kami juga menerapkan 

kebijakan pintar, dengan menyesuaikan program ini sesuai dengan 

keunikan Desa Poelewalie. Pendataan anggota sangat penting, dan kami 

melibatkan masyarakat dalam proses ini untuk memastikan keadilan dan 

transparansi. 

 

 Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Dari 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi Program Simpan 

Pinjam BUMDes di Desa Poelewalie dilakukan dengan pendekatan 
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partisipatif dan berfokus pada kebutuhan serta keunikan masyarakat 

setempat. Beberapa poin kunci yang dapat diambil sebagai kesimpulan 

adalah: Partisipasi Masyarakat: Program melibatkan aktif partisipasi 

masyarakat Desa Poelewalie, dimulai dari pertemuan untuk memahami 

kebutuhan dan menjelaskan manfaat program. 

Keselarasan dengan Visi dan Misi BUMDes: Setiap langkah yang 

diambil selaras dengan visi dan misi BUMDes, menunjukkan komitmen 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan Operasional 

yang Matang: Sebagai Ketua BUMDes, terdapat perencanaan operasional 

yang matang, mencakup rincian skema pinjaman, tingkat bunga yang 

wajar, dan mekanisme pengembalian pinjaman.Sosialisasi Inklusif: 

Sosialisasi dilakukan dengan cara inklusif, mengakomodasi masukan dari 

berbagai lapisan masyarakat, dan kebijakan diterapkan secara pintar sesuai 

dengan keunikan Desa Poelewalie. Pendataan Anggota untuk Keadilan 

dan Transparansi: Pendataan anggota menjadi prioritas untuk memastikan 

keadilan dan transparansi dalam pelaksanaan program. 

Pada keeseempatan yang beerbeeda peenulis meewawancarai sekretaris  

BUMdes yang beernama Muhammad Ilham, ST Poeleewaliee teentang 

bagaimana Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDe es di Deesa 

Poeleewaliee  , beerikut kutipan wawancara kami : 

"Tentu, terima kasih atas pertanyaannya. Sebagai Sekretaris 

BUMDes, saya bertanggung jawab untuk mengelola administrasi dan 

memastikan kelancaran operasional program ini. Langkah awal kami 

adalah melakukan pemetaan kebutuhan dan potensi masyarakat melalui 

diskusi internal dan survei di Desa Poelewalie. 
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Setelah mendapatkan pemahaman yang kuat tentang kebutuhan 

masyarakat, kami membantu Ketua BUMDes merinci rencana operasional 

program. Saya terlibat aktif dalam menyusun dokumen-dokumen 

administratif, seperti formulir pendaftaran anggota, perjanjian pinjaman, 

dan laporan keuangan. 

Proses pendataan anggota sangat saya prioritaskan, dan saya 

bekerja keras untuk memastikan bahwa setiap anggota tercatat dengan 

akurat. Sosialisasi program dilakukan melalui pertemuan-pertemuan 

komunitas dan distribusi materi informatif. Saya juga berperan dalam 

memfasilitasi pertemuan anggota untuk menjelaskan prosedur pinjaman, 

bunga, dan tanggung jawab dalam pengembalian. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Melalui 

peran yang terorganisir dan keterlibatan aktif, Sekretaris BUMDes 

berperan penting dalam menjaga operasional dan kesuksesan program, 

serta mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh BUMDes. 

Pada keeseempatan yang beerbeeda peenulis meewawancarai bendahara  

BUMdes yang beernama Firman, S.pd Poeleewaliee teentang bagaimana 

Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam BUMDees di Deesa Poeleewaliee  , 

beerikut kutipan wawancara kami : 

"Tentu, terima kasih atas pertanyaannya. Sebagai Bendahara 

BUMDes, tugas utama saya adalah mengelola keuangan dan memastikan 

ketersediaan dana yang diperlukan untuk mendukung Program Simpan 

Pinjam ini. Langkah pertama yang kami ambil adalah menyusun 

anggaran yang mencerminkan skala dan sasaran program, serta 

memastikan ketersediaan dana yang cukup. 

Saya bekerja sama dengan Ketua dan Sekretaris BUMDes untuk 

membentuk sistem keuangan yang efisien dan transparan. Pada tahap 

awal, kami merancang struktur biaya yang jelas, termasuk skema bunga 

yang adil untuk anggota yang berpartisipasi. Proses ini melibatkan 

diskusi intensif dengan tim untuk memastikan bahwa kebijakan keuangan 

yang diambil sesuai dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Bendahara 

BUMDes memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan 
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program dengan fokus pada manajemen keuangan yang efisien, 

transparansi, dan pemahaman yang mendalam terhadap risiko keuangan. 

Pada keeseempatan yang beerbeeda peenulis meewawancarai masyarakat 

yang beernama Rasida yang pe ernah meenjadi nasabah dari proegram simpan 

pinjam BUMDees ini, beerikut kutipan wawancara kami : 

“Meenurut saya BUMDees meembeerikan aksees keeuangan yang leebih 

mudah, suku bunga yang wajar, dan dukungan pe erkeembangan usaha 

juga cukup baik” (hasil wawancara RSD, 5 juli 2023) 

 

Berdasarkan wawancara di atas dimana BUMDes dianggap 

memberikan kemudahan akses ke layanan keuangan. Ini dapat mencakup 

proses pendaftaran yang sederhana, persyaratan yang tidak terlalu rumit, 

dan pendekatan yang inklusif untuk memastikan bahwa anggota 

masyarakat desa dapat dengan mudah memanfaatkan layanan keuangan 

yang disediakan. 

Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa BUMDes menetapkan suku 

bunga yang dianggap wajar oleh pembicara. Suku bunga yang wajar dapat 

menjadi kunci untuk memastikan bahwa pinjaman yang diberikan oleh 

BUMDes tidak memberatkan peminjam dan sesuai dengan kondisi 

ekonomi di tingkat desa. 

BUMDes diakui memberikan dukungan yang memadai bagi 

pengembangan usaha. Ini bisa mencakup berbagai bentuk bantuan, seperti 

bimbingan, pelatihan, atau pendampingan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan anggota BUMDes dalam mengelola dan 

mengembangkan usaha mereka. 
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2. Sumber Daya 

Sumbeer daya manusia, SDM me erupakan variabeel peenting yang 

meempeengaruhi keebeerhasilan atau keegagalan peelaksanaan keebijakan. 

Meenurut Edward III, sumbe er daya manusia (staf) harus cukup dan cakap. 

Artinya bahwa SDM harus me emadai seecara jumlah atau cukup se erta 

teerampil dan ahli atau cakap. 

Sumbeer daya anggaran, Sumbe er daya lain yang juga cukup 

beerpeengaruh teerhadap peelaksanaan keebijakan yaitu sumbeer daya anggaran. 

Teerbatasnya anggaran akan me enghambat peelaksanaan proegram, 

teerbatasnya anggaran yang te erseedia juga akan me emeengaruhi kualitas 

peelayan yang dibeerikan keepada masyarakat.  

Sumbeer daya fasilitas, fasilitas me erupakan salah satu peenunjang 

keebeerhasilan impleemeentasi keebijakan.  

Sumbeer Daya Infoermasi dan Keeweenangan, meenurut Edward dalam 

Winarnoe, ada dua be entuk infoermasi yang peertama infoermasi meengeenai 

bagaimana meelaksanakan suatu keebijakan seepeerti peetunjuk peelaksanaan 

keebijakan, tahapan, pro esees atau seejeenisnya. Tujuannya agar pe elaksanaan 

keebijakan meenjadi leebih jeelas. Beentuk keedua yaitu infoermasi beerupa data 

teentang keetaatan peersoenil-peersoenil lain teerhadap peeraturan peemeerintah. 

Keeweenangan adalah sumbeer daya beerikutnya yang ikut meemeengaruhi 

keebeerhasilan imple emeentasi keebijakan. Edward III dalam Wido edo e 

meeneegaskan bahwa keeweenangng cukup untuk meembuat keeputusan seendiri 

yang dimiliki o eleeh suatu leembaga akan meemeengaruhi leembaga itu dalam 
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meelaksanakan suatu keebijakan. Keetika institusi dihadapkan pada masalah 

yang meemeerlukan peenanganan yang ce epat maka keeweenangan meenjadi hal 

yang sangat dibutuhkan. 

Untuk meenunjang keebeerhasilan impleemeentasi proegram simpan 

pinjam (SPP) di Deesa Poeleewaliee ini, digunakan sumbe er daya manusia yang 

teelah di atur dalam struktur oerganisasi BUMDees yaitu seebagai beerikut : 

Koemisaris     : Mulyadi HS. S,Pd 

Direektur     : Sundari, S.E 

Bagian Administrasi (Administrasi)  : Nurul Ameelia 

Urusan Keeuangan ( Beendahara)  : Firman, S.Pd 

Unit Usaha Peelayanan Umum dan Jasa : Moenika 

Adapun wawancara pe enulis deengan Keepala Deesa Muliadi HS, S.pd 

teerkait sumbeer daya ini dapat dilihat se ebagai beerikut Bagaimana Sumber 

Daya di Desa Poelewalie Mendukung Program Simpan Pinjam BUMDes? 

"Sebagai Kepala Desa, peran saya sangat penting dalam 

memberikan dukungan penuh terhadap Program Simpan Pinjam 

BUMDes. Saya memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

program ini sejalan dengan visi dan misi pembangunan Desa Poelewalie. 

Sumber daya desa, seperti lahan dan infrastruktur, harus dioptimalkan 

untuk mendukung kesuksesan program ini. Saya juga berkomitmen untuk 

memfasilitasi dialog antara BUMDes dan masyarakat untuk memastikan 

keberlanjutan program ini dan menjawab kebutuhan nyata warga." 

 Berdasarkan wawancara diatas bahwa peran Kepala Desa sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya dan 

pembangunan desa secara komprehensif, dengan fokus khusus pada 

dukungan terhadap Program Simpan Pinjam BUMDes. 
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Wawancara dengan Ketua BUMDes Sundari, SE: Bagaimana 

BUMDes mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk mendukung 

Program Simpan Pinjam? 

Sebagai Ketua BUMDes, kami bekerja sama dengan Kepala Desa 

untuk memastikan pengoptimalan sumber daya. Kami merancang 

program dengan mempertimbangkan sumber daya finansial, lahan, dan 

tenaga kerja yang ada. Dukungan finansial dari BUMDes, ditambah 

dengan potensi lahan yang bisa dimanfaatkan sebagai agunan pinjaman, 

menjadi salah satu strategi kami. Kami juga menggandeng masyarakat 

dalam kegiatan, memanfaatkan sumber daya manusia lokal untuk 

mendukung operasional program ini." 

Berdasarkan wawancara diatas, pernyataan tersebut mencirikan 

peran strategis Ketua BUMDes dalam mengelola sumber daya secara 

efektif, berkolaborasi dengan pemerintah desa, dan melibatkan masyarakat 

lokal untuk mendukung keberhasilan Program Simpan Pinjam BUMDes di 

Desa Poelewalie. 

Wawancara dengan Anggota Masyarakat yang bernama Rasida: 

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam Program Simpan Pinjam 

BUMDes dan bagaimana sumber daya lokal dimanfaatkan? 

Partisipasi masyarakat sangat penting. Kami sebagai anggota 

masyarakat berkontribusi dengan menyediakan informasi yang diperlukan 

untuk pemetaan kebutuhan. Selain itu, kami juga menggunakan lahan dan 

sumber daya lokal sebagai agunan pinjaman. Dalam hal ini, kami merasa 

terlibat dan memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan program." 

Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat bukan hanya sebagai pelaku pasif, tetapi sebagai mitra aktif 

dalam memastikan keberhasilan Program Simpan Pinjam BUMDes di 
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Desa Poelewalie. 

Wawancara dengan Bendahara BUMDes Firman, S.pd: Bagaimana 

peran keuangan dalam mendukung Program Simpan Pinjam dan 

bagaimana sumber daya keuangan dikelola secara efisien? 

"Sumber daya keuangan menjadi pondasi utama bagi program ini. 

Sebagai Bendahara, kami berusaha memastikan ketersediaan dana yang 

memadai untuk mendukung pinjaman kepada masyarakat. Sumber daya 

keuangan dikelola secara efisien dengan menyusun anggaran yang sesuai, 

memastikan transparansi dalam pencatatan keuangan, dan berkolaborasi 

dengan pihak terkait untuk memitigasi risiko keuangan yang mungkin 

muncul." 

Wawancara di atas mencerminkan bagaimana sumber daya, baik 

itu dari segi manusia, finansial, atau lahan, dapat dioptimalkan dan 

diintegrasikan untuk mendukung kesuksesan Program Simpan Pinjam 

BUMDes di Desa Poelewalie. 

3. Disposisi 

Dispoesisi meeliputi keemauan, keeinginan dan keeceendeerungan para 

peelaku keebijakan untuk meelaksanakan keebijakan seecara sungguh-

sungguh seehingga apa yang meenjadi tujuan keebijakan dapa te ercapai. 

Dispoesisi akan muncul diantara para pe elaku keebijakan manakala akan 

meenguntungkan bagi o erganisasinya dan dirinya pribadi. Pro esees dispo esisi 

ini meemeerlukan peengeetahuan, peemahaman dan peendalaman teerhadap 

keebijakan yang keemudian akan timbul sikap me eneerima, acuh tak acuh 

bahkan meenoelak teerhadap keebijakan. Keebijakan yang dito elak oeleeh 

peelaksana keebijakan missal o erganisasi peelaksana keebijakan meerasa  tidak 
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diuntungkan deengan  adanya keebijakan yang ada maka disinilah dispo esisi 

meenimbulkan hambatan dalam imple emeentasi keebijakan. 

Wawancara dengan bapak Kepala Desa Polewalie Bagaimana 

pandangan Bapak Muliadi HS,S.pd sebagai kepala desa terhadap 

kebijakan yang telah diterapkan di Desa Poelewalie? 

"Saya melihat kebijakan ini sebagai langkah positif untuk 

meningkatkan ekonomi Desa Poelewalie. Dengan mengoptimalkan 

sumber daya lokal, saya yakin dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat." 

Berdasarkan wawancara diatas memiliki pandangan positif 

terhadap kebijakan tersebut, memahami tujuannya untuk meningkatkan 

ekonomi desa, dan merasa yakin dapat memberikan kontribusi positif 

melalui pemanfaatan sumber daya lokal. 

Wawancara dengan ketua BUMDes Desa Polewalie  Sundari, SE 

Sejauh mana Anda sebagai ketua BUMDes  merasa memiliki keinginan 

untuk melaksanakan kebijakan Simpan Pinjam ini dengan sungguh-

sungguh? 

"Saya merasa sangat memiliki keinginan untuk melaksanakan 

kebijakan Simpan Pinjam ini dengan sungguh-sungguh. Kami percaya ini 

dapat menjadi dorongan ekonomi yang signifikan untuk desa." 

 Berdasarkan wawancara diatas tidak hanya bersedia melaksanakan 

kebijakan Simpan Pinjam, tetapi juga memiliki keyakinan kuat bahwa 

kebijakan ini dapat menjadi pendorong utama untuk pertumbuhan 

ekonomi desa, menunjukkan keterlibatan dan komitmen yang tinggi. 
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 Wawancara dengan bendahara BUMDes Firman, S.Pd Bagaimana 

disposisi Anda sebagai bendahara dalam mengelola keuangan terkait 

Program Simpan Pinjam BUMDes?  

"Sebagai bendahara, saya merasa sangat bersemangat dalam 

mengelola keuangan terkait Program Simpan Pinjam BUMDes. Ini 

adalah tanggung jawab besar yang saya emban dengan penuh dedikasi." 

 Berdasarkan wawancara diatas bahwa bendahara merasa sangat 

bersemangat dan berkomitmen penuh dalam menjalankan tanggung 

jawabnya terkait Program Simpan Pinjam BUMDes. Kebersemangatan ini 

mencerminkan tekad untuk menjaga keseimbangan keuangan dengan baik 

demi keberhasilan program dan kesejahteraan masyarakat. 

 Wawancara dengan sekretaris BUMDes Muhammad Ilham, ST 

Desa Polewalie Sejauh mana pemahaman dan pengetahuan Anda tentang 

kebijakan ini memengaruhi disposisi untuk melaksanakannya sebagai 

sekretaris? 

 "Pemahaman saya terhadap kebijakan ini sangat memengaruhi 

disposisi saya sebagai sekretaris. Saya berusaha untuk menyusun 

dokumen dan mengelola administrasi dengan sebaik mungkin." 

 Berdasarkan wawancara diatas bahwa pemahaman mendalam 

terhadap kebijakan memberikan landasan bagi sikap positif dan komitmen 

sekretaris untuk menjalankan tugas administratifnya dengan penuh 

dedikasi dan kualitas yang tinggi. 

Wawancara dengan masyrakat  Rasida, Bagaimana persepsi dan 

disposisi masyarakat terhadap Program Simpan Pinjam BUMDes di Desa 

Poelewalie? 
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 "Sejauh ini, masyarakat melihat Program Simpan Pinjam 

BUMDes dengan disposisi positif. Mereka merasa bahwa ini membuka 

peluang ekonomi dan kesejahteraan bagi mereka." 

 Berdasarkan wawancara diatas masyarakat memiliki pandangan 

positif terhadap Program Simpan Pinjam BUMDes dan melihatnya 

sebagai peluang untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan mereka. 

Pernyataan ini juga mencerminkan dukungan dan penerimaan masyarakat 

terhadap inisiatif tersebut. 

4. Struktur Birokrasi 

Biroekrasi meenjadi salah satu o erganisasi yang paling seering meenjadi 

peelaksana keebijakan. Meenurut Edward ada dua karakte eristik utama dari 

biroekrasi, yakni proeseedur-proeseedur keerja ukuran-ukuran dasar atau 

Standard Opeerating Proeceedurees (SOP) dan fragme entasi. SOP meenjadi 

peedoeman peelaksanaan keebijakan bagi seetiap impleemeentoer. SOP mampu 

meenyeeragamkan tindakan-tindakan dari o erganisasi yang ko empleeks dan 

teerseebar luas. Fragme entasi meeneegaskan bahwa struktur biro ekrasi yang 

teerpeecah-peecah atau teerseebar dapat meeningkatkan gagalnya koemunikasi. 

Seemakin teerfragmeentasi oerganisasi peelaksana seemakin meembutuhkan 

koeoerdinasi yang inteensif. 

Struktur biro ekrasi meerupakan salah satu dari e empat fakto er yang 

meempeengaruhi jalannya impleemeentasi atau peeneerapan suatu keebijakan, 

dimana struktur biroekrasi adalah karakte eristik, noerma-noerma, dan po ela-

poela hubungan yang te erjadi beerulang-ulang dalam badan-badan eekseekutif 
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yang meempunyai hubungan baik po eteensial maupun nyata deengan apa 

yang meereeka miliki dalam meenjalankan keebijakan. 

Bagaimana peran Kepala Desa bapak Muliadi NS, S.Pd dalam 

memastikan bahwa struktur birokrasi di Desa Poelewalie mendukung 

efektivitas pelaksanaan kebijakan? 

"Tentu, sebagai Kepala Desa, peran saya dalam memastikan 

bahwa struktur birokrasi di Desa Poelewalie mendukung efektivitas 

pelaksanaan kebijakan sangatlah vital. Beberapa langkah konkret yang 

telah saya ambil untuk menjalankan peran ini antara lain: 

Perancangan Struktur Organisasi: 

Saya terlibat secara langsung dalam perancangan struktur 

organisasi desa. Ini mencakup penentuan unit-unit kerja, pembagian 

tugas, dan pemberian tanggung jawab kepada staf dan perangkat desa 

sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan kebijakan. 

Koordinasi Antar Departemen: 

Saya memastikan adanya koordinasi yang efektif antardepartemen 

dalam struktur birokrasi. Ini melibatkan rapat rutin, pertemuan 

koordinasi, dan saling berkomunikasi untuk memastikan semua pihak 

terinformasi dan berkolaborasi dengan baik. 

Pemantauan dan Evaluasi Berkala: 

Saya secara rutin melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap 

kinerja struktur birokrasi. Ini membantu kami mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan, serta memberikan dasar untuk perbaikan dan 

peningkatan berkelanjutan. 

Fasilitasi Komunikasi dengan Masyarakat: 

Saya memfasilitasi komunikasi yang efektif antara struktur 

birokrasi dan masyarakat. Pertemuan-pertemuan terbuka, forum diskusi, 

dan mekanisme umpan balik digunakan untuk memastikan bahwa 

aspirasi dan kebutuhan masyarakat terdengar dan dipertimbangkan 

dalam kebijakan. 

Pendorong Partisipasi Masyarakat: 

Saya mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan. Ini mencakup penyelenggaraan pertemuan 

konsultasi publik dan kegiatan partisipatif lainnya untuk memastikan 

kebijakan yang dijalankan benar-benar mencerminkan kepentingan dan 

kebutuhan masyarakat. 
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 Berdasarkan wawancara diatas menggambarkan tindakan konkret 

yang diambil untuk memastikan struktur birokrasi di Desa Poelewalie 

berperan efektif dalam pelaksanaan kebijakan. Langkah-langkah tersebut 

melibatkan perancangan struktur organisasi yang sesuai, koordinasi yang 

efektif antardepartemen, pemantauan kinerja secara rutin, fasilitasi 

komunikasi yang baik dengan masyarakat, dan pendorong partisipasi aktif 

warga dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, Kepala Desa 

berupaya menciptakan lingkungan birokrasi yang responsif, transparan, 

dan terlibat secara aktif dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat 

setempat. 

Wawancara dengan ketua BUMDes Sundari, SE Bagaimana 

struktur birokrasi BUMDes mendukung pelaksanaan Program Simpan 

Pinjam dan kebijakan lainnya? 

"Struktur birokrasi BUMDes dirancang untuk mendukung 

pelaksanaan Program Simpan Pinjam dan kebijakan lainnya dengan 

menyediakan unit khusus, SOP yang jelas, koordinasi internal aktif, 

pelatihan anggota, dan implementasi sistem informasi manajemen. 

Dengan cara ini, kami memastikan efisiensi, transparansi, dan kesesuaian 

dengan kebutuhan masyarakat dalam pelaksanaan program tersebut." 

Berdasarkan wawancara diatas Makna dari wawancara tersebut 

adalah bahwa struktur birokrasi BUMDes telah dirancang dengan tujuan 

khusus untuk mendukung pelaksanaan Program Simpan Pinjam dan 

kebijakan lainnya. Beberapa langkah konkret yang diambil, seperti 

penyediaan unit khusus, SOP yang jelas, koordinasi internal yang aktif, 

pelatihan anggota, dan implementasi sistem informasi manajemen, 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang efisien, transparan, dan 
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responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, BUMDes 

berkomitmen untuk menjalankan program dengan cara yang optimal, 

sesuai dengan standar operasional, dan selaras dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat setempat. 

Wawancara dengan Bendahara BUMDes Firman, S.Pd  Bagaimana 

struktur birokrasi membantu Bendahara BUMDes dalam mengelola 

keuangan terkait Program Simpan Pinjam? 

"Struktur birokrasi BUMDes memberikan dukungan signifikan 

kepada Bendahara dalam mengelola keuangan terkait Program Simpan 

Pinjam. Kami telah merancang prosedur keuangan yang terstruktur, 

memastikan pemantauan transparan setiap transaksi, dan 

mengimplementasikan kebijakan pengelolaan risiko. Dengan ini, 

Bendahara dapat menjalankan tugasnya dengan efisien, menjaga 

keberlanjutan program, dan memastikan keuangan BUMDes dalam 

kondisi yang sehat." 

Berdasarkan wawancara diatas bahwa struktur birokrasi BUMDes 

memiliki peran penting dalam memberikan dukungan yang signifikan 

kepada Bendahara. Langkah-langkah konkret seperti perancangan 

prosedur keuangan yang terstruktur, pemantauan transparan setiap 

transaksi, dan implementasi kebijakan pengelolaan risiko bertujuan untuk 

memberikan lingkungan yang memudahkan Bendahara dalam mengelola 

keuangan terkait Program Simpan Pinjam. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas Bendahara, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan program dan kesehatan keuangan BUMDes secara 

keseluruhan. Dengan demikian, BUMDes berkomitmen untuk mengelola 

keuangan dengan baik untuk mendukung kesuksesan Program Simpan 

Pinjam. 
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Wawancara dengan Sekretaris BUMDes Muhammad Ilham, ST :  

Bagaimana struktur birokrasi mendukung tugas-tugas administratif dan 

dokumentasi yang dilakukan oleh Sekretaris BUMDes? 

"Struktur birokrasi BUMDes mendukung tugas-tugas administratif 

dan dokumentasi Sekretaris dengan menyediakan unit administrasi yang 

berfokus pada penyusunan dokumen, pemeliharaan arsip, dan 

pelaksanaan SOP terkait. Koordinasi yang baik antarunit memastikan 

informasi akurat, memudahkan tugas administratif, dan mendukung 

transparansi dalam pengelolaan Program Simpan Pinjam dan kebijakan 

lainnya." 

Struktur birokrasi BUMDes memiliki peran penting dalam 

mendukung tugas-tugas administratif dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh Sekretaris. Dengan menyediakan unit administrasi yang memiliki 

fokus khusus pada penyusunan dokumen, pemeliharaan arsip, dan 

pelaksanaan SOP terkait, BUMDes menciptakan lingkungan yang 

memfasilitasi tugas administratif Sekretaris. Koordinasi yang baik antar 

unit di dalam struktur birokrasi membantu dalam menyediakan informasi 

yang akurat, mempermudah tugas administratif, dan secara keseluruhan 

mendukung transparansi dalam pengelolaan Program Simpan Pinjam dan 

kebijakan lainnya. Hal ini mencerminkan komitmen BUMDes untuk 

menjalankan kegiatan administratif dengan efisien dan transparan demi 

keberhasilan program dan kepuasan masyarakat. 

Wawancara dengan Masyrakat Rasida Bagaimana persepsi 

masyarakat terhadap struktur birokrasi yang ada di Desa Poelewalie? 

"Persepsi masyarakat terhadap struktur birokrasi di Desa 

Poelewalie sangat positif. Masyarakat merasa bahwa struktur ini 

mendukung keterlibatan aktif, transparansi, dan responsif terhadap 

kebutuhan mereka. Mereka menganggapnya sebagai elemen kunci dalam 
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pelaksanaan Program Simpan Pinjam dan kebijakan lainnya yang 

memberikan dampak positif bagi kemajuan desa." 

Berdasarkan wawancara diatas adalah bahwa masyarakat Desa 

Poelewalie memiliki pandangan yang sangat positif terhadap struktur 

birokrasi yang ada di desa mereka. Mereka percaya bahwa struktur 

tersebut memberikan dukungan yang kuat untuk keterlibatan aktif 

masyarakat, transparansi, dan responsif terhadap kebutuhan mereka. 

Struktur birokrasi dianggap sebagai elemen kunci yang memberikan 

dampak positif bagi kemajuan desa, khususnya dalam pelaksanaan 

Program Simpan Pinjam dan kebijakan lainnya. Wawancara tersebut 

mencerminkan bahwa struktur birokrasi Desa Poelewalie dianggap efektif 

dalam memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat setempat serta 

memberikan dampak positif pada perkembangan desa secara keseluruhan. 

• Implementasi program simpan pinjam bumdes untuk meningkatkan 

ekonomi Masyarakat 

Adapun hasil Wawancara dengan masyrakat desa polewalie. 

1. Tentang Kebutuhan dan Harapan Masyarakat dengan ibu Rasida 

Bagaimana Anda melihat kebutuhan utama masyarakat dalam 

sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan di Desa Poelewalie? 

Kebutuhan utama masyarakat kami di sektor pertanian, 

perkebunan, dan peternakan di Desa Poelewalie mencakup akses modal 

yang lebih mudah, peningkatan pengetahuan teknis, infrastruktur 

pertanian yang lebih baik, dan dukungan dalam pemasaran produk. Kami 

percaya bahwa program simpan pinjam BUMDes dapat menjadi solusi 

yang efektif untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat kami. 



71 

 

2. Partisipasi Petani, Pemilik Kebun, dan Peternak dengan bapak kepala 

desa Muliadi HS, S.Pd 

Sejauh mana petani, pemilik kebun, dan peternak di Desa 

Poelewalie berpartisipasi dalam program simpan pinjam BUMDes? 

Partisipasi petani, pemilik kebun, dan peternak di Desa Poelewalie 

dalam program simpan pinjam BUMDes cukup positif. Sebagian besar 

dari mereka telah mendaftar sebagai anggota dan aktif dalam kegiatan 

program. Namun, masih ada tantangan untuk meningkatkan partisipasi, 

terutama di kalangan pemilik kebun dan peternak kecil. Kami sedang 

bekerja keras untuk memberikan pemahaman lebih baik dan insentif agar 

partisipasi semakin meluas. 

3. Pelatihan dan Pendidikan dengan ketua BUMDes Sundari, SE: 

Bagaimana program ini mendukung peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan teknis masyarakat dalam sektor pertanian, perkebunan, dan 

peternakan? 

Program ini menyediakan pelatihan intensif kepada masyarakat 

sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan di Desa Poelewalie. 

Pelatihan mencakup teknik pertanian modern, manajemen kebun, dan 

pemeliharaan ternak. Dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan teknis, diharapkan masyarakat dapat mengoptimalkan usaha 

pertanian, meningkatkan produktivitas, dan mencapai keberlanjutan 

dalam jangka panjang. 

4. Alokasi Dana untuk Sektor Pertanian Dengan Bendahara BUMDes 

Firman, S.Pd: 

Bagaimana alokasi dana program simpan pinjam BUMDes untuk 

mendukung sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan di Desa 

Poelewalie? 

Sebagian besar alokasi dana program simpan pinjam BUMDes 

diarahkan secara khusus untuk mendukung sektor pertanian, perkebunan, 

dan peternakan di Desa Poelewalie. Dana tersebut digunakan untuk 

memberikan pinjaman dengan suku bunga yang bersaing kepada petani, 
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pemilik kebun, dan peternak. Selain itu, sebagian dana juga dialokasikan 

untuk pelatihan teknis, penyediaan bibit unggul, dan perbaikan 

infrastruktur pertanian. Hal ini bertujuan untuk memberikan dampak 

maksimal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam sektor 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Desa Poelewalie memiliki kebutuhan utama di sektor pertanian, perkebunan, 

dan peternakan yang mencakup akses modal, peningkatan pengetahuan 

teknis, infrastruktur pertanian yang lebih baik, dan dukungan dalam 

pemasaran produk. Program simpan pinjam BUMDes telah mendapatkan 

respons positif dari petani, pemilik kebun, dan peternak dengan partisipasi 

yang cukup baik. Program ini memberikan pelatihan intensif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis masyarakat dalam sektor 

tersebut. Alokasi dana program simpan pinjam BUMDes difokuskan secara 

khusus untuk mendukung kebutuhan sektor pertanian dengan memberikan 

pinjaman, pelatihan, dan perbaikan infrastruktur. Program ini bertujuan 

memberikan dampak maksimal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di Desa Poelewalie. 

C. Pembahasan  

Peenyajian data dalam peeneelitian ini beerdasarkan pada data yang te elah 

dipeeroeleeh dan yang teelah dikumpulkan meelalui oebseervasi dan wawancara yang 

dilakukan, seerta data dan do ekumeen yang peenunjang peeneelitian Impleemeentasi 

Proegram Simpan Pinjam (SPP) di De esa Poeleewaliee, Keecamatan Gilireeng. 

Van Meeteer dan Van Hoern dalam Winarno e meenyatakan impleemeentasi 

keebijakan publik se ebagai tindakan-tindakan yang dilakukan o eleeh individu- 



73 

 

individu atau keeloempoek peemeerintah maupun swasta yang diarahkan untuk 

meencapai tujuan-tujuan yang teelah diteetapkan dalam keeputusan-keeputusan 

keebijakan seebeelumnya. Dimana beerarti bahwa proesees impleemeentasi tidak akan 

teerlaksana seebeelum undangundang atau pe eraturan diteetapkan seerta dana 

diseediakan guna meembiayai proesees impleemeentasi keebijakan teerseebut. Di sisi 

lain impleemeentasi keebijakan dianggap seebagai feenoemeena yang koempleeks yang 

mungkin dapat dipahami se ebagai proesees, o eutput maupun seebagai hasil. Pada 

moedeel impleemeentasi keebijakan publik ada be ebeerapa mo edeel impleemeentasi 

keebijakan salah satunya dipe erkeenalkan oeleeh Edward III pada tahun 1980.  

1. Komunikasi  

Koemunikasi keebijakan beerarti proesees peenyampaian info ermasi 

keebijakan dari peembuat keebijakan (poelicy makeer) keepada peelaksana 

keebijakan (poelicy impleemeentoers). Seecara umum Edward meembahas tiga 

hal peenting dalam pro esees koemunikasi keebijakan yakni transmisi, 

koensisteensi dan keejeelasan. Transmisi, meengheendaki agar keebijakan publik 

disampaikan tidak hanya keepada peelaksana keebijakan saja namun juga 

disampaikan pada keeloempoek sasaran keebijakan dan pihak lain yang 

beerkeepeentingan baik langsung maupun tidak langsung te erhadap keebijakan 

teerseebut. Keejeelasan, keebijakan yang te elah ditransmisikan pada para pihak 

teerkait heendaknya diteerima deengan jeelas seehingga meereeka meengeetahui apa 

yang meenjadi maksud, tujuan, sasaran se erta substansi dari keebijakan 

teerseebut. Koensisteensi, jika meenginginkan proesees impleemeentasi meenjadi 

ceepat dan eefeektif maka dipeerlukan peerintah-peerintah yang koensisteen dan 
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jeelas seebab keetidakkoensisteenan peerintah akan meendoeroeng para peelaksana 

keebijakan meengambil tindakan yang sangat lo enggar dalam 

meengimpleemeentasikan keebijakan. 

Koemunikasi meerupakan salah satu kunci ke ebeerhasilan 

impleemeentasi keebijakan yang me ensyaratkan agar imple emeentatoer 

meengeetahui apa yang harus dilakukan, dimana tujuan dan sasaran 

keebijakan harus ditransmisikan ke epada keeloempoek sasaran (targeet groeup), 

seehingga akan meengurangi distoersi impleemeentasi. Koemunikasi yang 

dilakukan o eleeh Keepala Deesa Poeleewaliee beeseerta anggoeta BUMDees dalam 

impleemeentasi proegram simpan pinjam (SPP) adalah de engan cara 

soesialisasi, dimana keepala deesa dan anggo eta BUMDees meensoesialisasikan 

proegram simpan pinjam te erseebut pada saat musyawarah de esa dalam 

meerumuskan reecana keerja BUMDees dan Anggaran peendapatan dan 

beelanja deesa (APBD) yang dihadiri o eleeh peemeerintah deesa, keepala dusun, 

keeloempo ek tani, PKK, para guru, dan pe erwakilan to ekoeh masyarakat yang 

hadir seebagai peeseerta musyawarah. 

Keepala deesa meenjeelaskan bahwa imple emeentasi proegram simpan 

pinjam akan diteetapkan seebagai keegiatan teetap yang akan dijalankan o eleeh 

BUMDees guna meembantu masyarakat dalam me emeenuhi keebutuhannya 

baik itu dibidang pe ertanian, peeteernakan, usaha peerdagangan, dan lain 

seebagainya. Seehingga disaat masyarakat bingung untuk meendapatkan 

dana darurat bisa langsung beerhubungan deengan BUMDees.  
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Masyarakatpun teerlihat sangat antusias deengan proegram simpan 

pinjam (SPP) ini, masyarakat sangat me erasakan keepeedulian peemeerintah 

deesa teerhadap masyarakatnya. 

2. Sumber Daya 

Peerintah impleemeentasi mungkin akan diteeruskan seecara je elas dan 

koensisteen namun jika peelaksana keebijakan keekurangan sumbeer daya yang 

dipeerlukan untuk meelaksanakan keebijakan maka impleemeentasipun 

ceendeerung kurang eefeektif. Sumbeer daya manusia, SDM me erupakan 

variabeel peenting yang meempeengaruhi keebeerhasilan atau keegagalan 

peelaksanaan keebijakan. Meenurut Edward III, sumbe er daya manusia (staf) 

iharus cukup dan cakap. Artinya bahwa SDM harus me emadai seecara 

jumlah atau cukup seerta teerampil dan ahli atau cakap. 

Sumbeer daya anggaran, Sumbe er daya lain yang juga cukup 

beerpeengaruh teerhadap peelaksanaan keebijakan yaitu sumbe er daya 

anggaran. Teerbatasnya anggaran akan me enghambat peelaksanaan 

proegram, teerbatasnya anggaran yang te erseedia juga akan meemeengaruhi 

kualitas peelayan yang dibeerikan keepada masyarakat.iSumbe er daya 

fasilitas, fasilitas me erupakan salah satu pe enunjang keebeerhasilan 

impleemeentasi keebijakan. Sumbeer daya peeralatan seepeerti geedung,  tanah  

dan sarana  seemuanya  akan  meemudahkan  dalam meembeerikan peelayanan 

dalam impleemeentasi keebijakan. Teerbatasnya fasilitas tidak me endoeroeng 

moetivasi peelaku keebijakan dalam meelaksanakan tugasnya. 
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Sumbeer Daya Infoermasi dan Keeweenangan, meenurut Edward dalam 

Winarnoe, ada dua beentuk infoermasi yang peertama infoermasi meengeenai 

bagaimana meelaksanakan suatu keebijakan seepeerti peetunjuk peelaksanaan 

keebijakan, tahapan, pro esees atau seejeenisnya. Tujuannya agar peelaksanaan 

keebijakan meenjadi leebih jeelas. Beentuk keedua yaitu infoermasi beerupa data 

teentang keetaatan peersoenil-peersoenil lain teerhadap peeraturan peemeerintah. 

Keeweenangan adalah sumbe er daya beerikutnya yang ikut meemeengaruhi 

keebeerhasilan imple emeentasi keebijakan. Edward III dalam Wido edo e 

meeneegaskan bahwa keeweenangan yang cukup untuk me embuat keeputusan 

seendiri yang dimiliki o eleeh suatu leembaga akan meemeengaruhi leembaga itu 

dalam meelaksanakan suatu keebijakan. Keetika institusi dihadapkan pada 

masalah yang me emeerlukan peenanganan yang ceepat maka keeweenangan 

meenjadi hal yang sangat dibutuhkan. 

Untuk meenunjang keebeerhasilan impleemeentasi proegram simpan 

pinjam (SPP) di Deesa Poeleewaliee ini, digunakan sumbeer daya manusia 

yang teelah di atur dalam struktur o erganisasi BUMDees yaitu seebagai 

beerikut : 

Koemisaris     : Mulyadi HS. S,Pd 

Direektur     : Sundari, S.E 

Bagian Administrasi (Administrasi)  : Nurul Ameelia 

Urusan Keeuangan ( Beendahara)  : Firman, S.Pd 

Unit Usaha Peelayanan Umum dan Jasa : Moenika 
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3. Disposisi 

Dispo esisi meeliputi keemauan, keeinginan dan keeceendeerungan para 

peelaku keebijakan untuk meelaksanakan keebijakan seecara sungguh-sungguh 

seehingga apa yang me enjadi tujuan keebijakan dapa teercapai. Dispo esisi 

akan muncul diantara para pe elaku keebijakan manakala akan 

meenguntungkan bagi o erganisasinya dan dirinya pribadi. Pro esees dispo esisi 

ini meemeerlukan peengeetahuan, peemahaman dan peendalaman teerhadap 

keebijakan yang keemudian akan timbul sikap me eneerima, acuh tak acuh 

bahkan meenoelak teerhadap keebijakan. Keebijakan yang dito elak oeleeh 

peelaksana keebijakan missal o erganisasi peelaksana keebijakan meerasa  tidak 

diuntungkan deengan  adanya keebijakan yang ada maka disinilah dispo esisi 

meenimbulkan hambatan dalam imple emeentasi keebijakan. 

Seesuai deengan yang teerjadi pada musyawarah de esa yang teelah 

teerjadi baik peemeerintah deesa, anggoeta BUMDees, dan Masyarakat sangat 

antusias deengan proegram Simpan Pinjam (SPP) ini kare ena meerupakan 

meedia bagi peemeerintah deesa dalam meewujudkan tujuannya yaitu 

meenseejahteerahkan masyarakat dan masyarakatpun me erasa teerbantu 

deengan teerseedianya sarana simpan pinjam ini. Se ehingga Keepala Deesa 

seelaku peemangku peemeerintahan deesa teertinggi meeneetapkan proegram 

Simpan Pinjam (SPP) ini seebagai proegram teetap yang akan dijalankan 

oeleeh BUMDees di deesa Poeleewaliee. 
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4. Struktur Birokrasi 

Biroekrasi meenjadi salah satu o erganisasi yang paling seering meenjadi 

peelaksana keebijakan. Meenurut Edward ada dua karakte eristik utama dari 

biroekrasi, yakni proeseedur-proeseedur keerja ukuran-ukuran dasar atau 

Standard Opeerating Proeceedurees (SOP) dan fragme entasi. SOP meenjadi 

peedoeman peelaksanaan keebijakan bagi seetiap impleemeentoer. SOP mampu 

meenyeeragamkan tindakan-tindakan dari o erganisasi yang ko empleeks dan 

teerseebar luas. Fragme entasi meeneegaskan bahwa struktur biro ekrasi yang 

teerpeecah-peecah atau teerseebar dapat meeningkatkan gagalnya koemunikasi. 

Seemakin teerfragmeentasi oerganisasi peelaksana seemakin meembutuhkan 

koeoerdinasi yang inteensif. 

Struktur biroekrasi meerupakan salah satu dari eempat fakto er yang 

meempeengaruhi jalannya impleemeentasi atau peeneerapan suatu keebijakan, 

dimana struktur biro ekrasi adalah karakte eristik, noerma-noerma, dan po ela-

poela hubungan yang te erjadi beerulang-ulang dalam badan-badan eekseekutif 

yang meempunyai hubungan baik po eteensial maupun nyata deengan apa 

yang meereeka miliki dalam meenjalankan keebijakan. 

Seecara struktur biroekrasi BUMDees di Deesa Poeleewaliee sudah 

beerjalan deengan baik, meeliputi struktur o erganisasi dan anggoeta peengurus 

BUMDees seebagaimana teertuang dalam surat kuasa BUMDe es yang teelah 

disahkan pada tanggal 26 januari 2022 yang didalamnya te elah diatur 

seebagai beerikut: 
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5. Meengangkat dan meeneetapkan peengurus badan usaha milik de esa 

(BUMDees) 

6. Masa bakti keepeengurusan badan usaha milik de esa (BUMDees) deesa 

poeleewaliee seelama 5 tahun teerhitung seejak diteetapkan. 

7. Meelaksanakan tugas dan fungsi se ebagai peengurus seesuai peeraturan d 

eesa poeleewaliee noemoer 4 tahun 2016 

8. Adapun peembagian hoenoerium beerdasarkan peeraturan yang diteetapkan 

dalam AD/ART BUMDees. 

9. Keeputusan ini beerlaku pada tanggal dite etapkan deengan keeteentuan 

bahwa apabila dike emudian hari teernyata teerdapat keekeeliruan 

didalamnya akan dilakukan peerbaikan seebagaimana meestinya. 

 5.  Ekonomi masyrakat  

 Desa Poelewalie menghadapi beberapa kebutuhan utama di sektor 

pertanian, perkebunan, dan peternakan. Kebutuhan tersebut mencakup akses 

modal yang lebih mudah, peningkatan pengetahuan teknis, infrastruktur 

pertanian yang lebih baik, dan dukungan dalam pemasaran produk. Dalam 

menanggapi kebutuhan tersebut, program simpan pinjam BUMDes telah 

berhasil mendapatkan respons positif dari masyarakat, terutama petani, 

pemilik kebun, dan peternak, yang aktif berpartisipasi dalam program 

tersebut. 

 Program ini juga telah memberikan pelatihan intensif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis masyarakat di sektor 

pertanian, perkebunan, dan peternakan. Alokasi dana program simpan 
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pinjam BUMDes secara khusus difokuskan untuk mendukung kebutuhan 

sektor pertanian, melibatkan pemberian pinjaman dengan suku bunga yang 

bersaing, pelatihan teknis, dan perbaikan infrastruktur pertanian. 

 Dengan demikian, program ini memiliki tujuan yang jelas, yaitu 

memberikan dampak maksimal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Poelewalie di sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan. Melalui 

kombinasi akses modal, peningkatan pengetahuan, infrastruktur yang 

ditingkatkan, dan dukungan pemasaran, diharapkan masyarakat dapat 

mengoptimalkan usaha mereka, meningkatkan produktivitas, dan mencapai 

keberlanjutan dalam jangka panjang. Program simpan pinjam BUMDes 

menjadi solusi yang efektif dalam memenuhi kebutuhan dan harapan 

masyarakat Desa Poelewalie di sektor ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan meengeenai to epik 

peermasalahan dalam skripsi ini, peeneeliti teelah meelakukan peengumpulan data 

yang dipeeroeleeh meelalui wawancara, o ebseervasi, doekumeentasi yang dilakukan 

teerhadap pihak-pihak yang beersangkutan, maka peenulis meenarik keesimpulan 

bahwa proegram Simpan Pinjam (SPP) BUMDe es dalam meeningkatkan 

keeseejahteeraan masyarakat dapat dilihat se ebagai beerikut :  

1. Seecara koemunikasi yaitu koeoerdinasi dan koemunikasi, soesialisasi yang 

dilakukan o eleeh para peelaksana sudah dilaksanakan de engan baik dan 

beerkeelanjutan yaitu pro egram Simpan Pinjam (SPP) BUMDe es di Deesa 

Poeleewaliee seecara beerkala teelah dilakukan so esialisasi keepada masyarakat, 

seehingga koemunikasi dalam Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam (SPP) 

diseemua pihak sudah beerjalan deengan baik. 

2. Seecara sumbeer daya dalam hal ini anggo eta BUMDees di Deesa Po eleewaliee 

teelah dipilih beerdasarkan latar beelakang peendidikan dan peengalaman yang 

seesuai dibutuhkan dalam pro egram keerjanya yaitu Simpan Pinjam (SPP), 

seehingga sumbeer daya manusia dalam Impleemeentasi Proegram Simpan 

Pinjam (SPP) sudah cukup baik untuk saat ini. 

3. Dispoesisi atau sikap, pihak-pihak yang teerlibat meembeerikan reespo en yang 

baik teerhadap peelaksanaan proegram Simpan Pinjam (SPP) dan 

meenjalankan tugasnya masing-masing seesuai aturan yang dise epakati. 
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Deengan ini Impleemeentasi Proegram Simpan Pinjam (SPP) di De esa 

Poeleewaliee dapat teerus beerjalan deengan baik dan dapat me encapai tujuan 

yaitu meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat. 

4. Struktur Biro ekrasi, seecara struktur biro ekrasi BUMDees di Deesa Po eleewaliee 

sudah beerjalan deengan baik, meeliputi struktur oerganisasi, peengurus, dan 

Nasabah Proegram Simpan Pinjam (SPP). 

5. Seecara keeseeluruhan, Proegram SPP BUMdees tidak hanya me embeerikan 

bantuan finansial, te etapi juga meenciptakan lingkungan yang me endukung 

peertumbuhan bisnis lo ekal, meenciptakan lapangan keerja, dan meeningkatkan 

keeseejahteeraan eekoenoemi masyarakat di Deesa Poeleewaliee. 

 Dari keelima aspeek teerseebut dapat disimpulkan bahwa Imple emeentasi 

Proegram Simpan Pinjam (SPP) BUMDees dalam Meeningkatkan 

Keeseejahteeraan Masyarakat di Deesa Po eleewaliee sudah sangat baik dan 

meemadai. 

B. Saran 

1.  Bagi Peengurus BUMDees seekiranya teetap meenjaga hubungan baik keepada 

anggoeta masyarakat dan Nasabah Simpan Pinjam (SPP) 

2.  Bagi peengurus BUMDees agar keedeepannya dapat me embuka proegram baru 

lainnya yang dapat me embantu masyarakat meeningkatkan 

peereekoenoemiannya dan me embantu peemeerintah deesa dalam meewujudkan 

keeseejahteeraan masyarakat. 
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